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ABSTRAK 
 
Penelitian bertujuan (1) mengembangkan aplikasi pengelolaan data prestasi 
mahasiswa yang mampu menampilkan data prestasi mahasiswa tiap tahunnya, 
(2) mengetahui kualitas dari aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta berdasarkan standar pengujian kualitas perangkat 
lunak ISO/IEC 25010 pada aspek functional suitability, performance efficiency, 
usability, security, reliability, compatibility, maintainability dan portability. 
Metode yang digunakan adalah Research and Development dengan waterfall 
sebagai model pengembangan perangkat lunak yang terdiri dari tahapan analisis 
kebutuhan, desain, pengodean dan pengujian. 
Hasil dari penelitian ini adalah 1) aplikasi berbasis web yang membantu 
mengelola data prestasi mahasiswa di Universitas Negeri Yogyakarta dengan fitur 
untuk mengunggah, memvalidasi, menampilkan dan mencetak rekap data 
prestasi mahasiswa. Pengembangan aplikasi menggunakan framework Laravel, 
dan 2) hasil pengujian menunjukkan aplikasi telah memenuhi standar ISO/IEC 
25010 pada aspek (1) functional suitability fungsi berjalan 100% dan masing-
masing subkarakteristik memiliki nilai X = 1, (2) performance efficiency dengan 
rata-rata waktu untuk memuat halaman 2,58 detik, (3) usability diperoleh nilai 
alpha cronbach 0,815 dengan presentase sebesar 83,03%, (4) security dengan 
tingkat keamanan level 2 atau medium, (5) reliability diperoleh hasil code 
coverage sebesar 27,21% sehingga TIOBE Score sebesar 52,91%, (6) 
compatibility, pengujian tidak dilakukan karena tidak ada resources yang dibagi 
bersama aplikasi lain, (7) maintainability diperoleh hasil code duplication sebesar 
0,16% sehingga TIOBE Score sebesar 83,88%, (8) portability diperoleh hasil 
bahwa tidak ada error saat dijalankan pada browser yang diujicobakan. 
 
Kata Kunci : prestasi mahasiswa, web application, ISO/IEC 25010 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ada banyak pihak yang menyelenggarakan event terutama untuk kalangan 
terpelajar seperti mahasiswa. Pihak penyelenggara tidak hanya dari instansi 
pemerintah seperti Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi dan Kementrian Pemuda 
dan Olahraga tetapi banyak juga ada yang berasal dari swasta. Event tersebut 
berupa seminar, workshop bahkan lomba berhadiah dari tingkat universitas 
hingga internasional dan tidak terbatas pada satu bidang atau disiplin ilmu saja. 
Salah satu contoh event yang tiap tahun diselenggarakan untuk bidang teknologi 
informasi dan komunikasi adalah Gemastik. Gemastik atau Pagelaran Mahasiswa 
Nasional bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan program dari 
Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas peserta didik 
sehingga mampu mengambil peran sebagai agen perubahan dalam memajukan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi dan pemanfaatannya di Indonesia. 
Penyelenggaraan event seperti gemastik telah banyak dibantu oleh akses 
informasi yang semakin terbuka dalam penyampaian informasi kepada 
mahasiswa. 
Mudah dalam mendapatkan informasi mengenai berbagai event tidak 
menjadikan banyak mahasiswa tertarik atau termotivasi untuk ikut berpartisipasi 
walaupun dengan nominal hadiah yang cukup besar, seperti yang terjadi pada 
mahasiswa di Program Studi Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Yogyakarta. Berdasarkan wawancara dengan Dr. Ratna 
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Wardani, M.T selaku Kaprodi Pendidikan Teknik Informatika pada tanggal 22 
Oktober 2014, beliau mengatakan bahwa sedikit mahasiswa yang tertarik dan 
termotivasi untuk mengikuti event-event yang ada, tidak hanya event-event yang 
diselenggarakan diluar kampus bahkan yang diadakan oleh kampus sendiri. Hal 
tersebut berakibat pada sedikitnya prestasi yang diraih oleh mahasiswa pada 
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika di Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Yogyakarta. Padahal, prestasi yang diraih oleh mahasiswa pada sebuah 
prodi merupakan salah satu poin yang diperhitungkan dalam menentukan 
akreditasi program studi dari sebuah universitas. Menurut beliau, kendala lain 
yang dihadapi yaitu ada mahasiswa yang memiliki prestasi tetapi tidak 
melaporkan prestasi yang ia raih kepada pihak kampus. Pernyataan tersebut 
didukung oleh Agus Purwatma Winata, S.Pd selaku Kepala Subbagian LIKA 
Kemahasiswaan Universitas Negeri Yogyakarta yang berwenang mengelola data 
prestasi mahasiswa. 
Berdasarkan wawancara dengan Agus Purwatma Winata, S.Pd pada tanggal 
30 Januari 2015, setiap tahun pada bulan Mei Universitas Negeri Yogyakarta 
memberikan penghargaan kepada mahasiswa yang memiliki prestasi. Pemberian 
penghargaan tersebut merupakan salah satu upaya untuk mendata prestasi yang 
pernah diraih oleh mahasiswa dan memberikan apresiasi kepada mahasiswa atas 
prestasi yang diraih. Penghargaan tidak hanya dilakukan pada tingkat 
universitas, tetapi juga diberikan pada tingkat fakultas dan jurusan seperti yang 
terjadi di Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Pada bulan Oktober dan 
November 2014 secara beruntun, staf kemahasiswaan Fakultas Teknik dan staf 
kemahasiswaan Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Universitas Negeri 
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Yogyakarta melakukan pengumpulan data mahasiswa yang memiliki prestasi. 
Pengumpulan data tersebut tidak dilakukan secara efektif karena mahasiswa 
harus mengumpulkan kembali data prestasi yang telah mereka kumpulkan 
kepada pihak fakultas kepada pihak jurusan, padahal Jurusan Pendidikan Teknik 
Elektronika berada di bawah naungan Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Yogyakarta. Pengumpulan data secara konvensional juga tidak efisien karena 
waktu yang diperlukan cukup lama. Data prestasi mahasiswa yang telah 
terkumpul juga memakan waktu cukup lama ketika dikelola karena harus direkap 
dan diolah terlebih dahulu untuk mendapatkan hasil yang terukur. Akibatnya 
hasil dari pengelolaan data prestasi mahasiswa tersebut kurang up to date 
sehingga belum mampu memberikan hasil rekap data prestasi mahasiswa secara 
cepat saat diperlukan oleh kemahasiswaan. 
Pemanfaatan teknologi informasi dapat dijadikan sebagai solusi untuk 
pengelolaan data prestasi mahasiswa agar lebih efisien dan efektif. Teknologi 
informasi yang dapat dimanfaatkan adalah aplikasi web. Menurut Al-Fedaghi 
(2011), aplikasi web adalah aplikasi yang dapat diakses menggunakan web 
browser melalui jaringan dan dikembangkan menggunakan bahasa 
pemrograman web (seperti HTML, Javascript). Aplikasi web bergantung pada 
web browser yang memiliki kelebihan cross-platform atau dapat berjalan 
diberbagai sistem operasi dan dapat diakses melalui jaringan sehingga mudah 
untuk didistribusikan kepada pengguna. 
Menerapkan berbagai teknologi maupun konsep teknologi akan menjadi 
percuma jika aplikasi yang dikembangkan terjadi masalah ketika sudah 
didistribusikan kepada pengguna. Pada proses pengembangan aplikasi sebaiknya 
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dilakukan pengujian kualitas perangkat lunak sebelum perangkat lunak 
didistribusikan. Ada berbagai standar pengujian kualitas perangkat lunak seperti 
McCall, FURPS, Borg and Gall, ISO/IEC 25010, Boehm, Dromey dan Bayesian 
Belief Network. Diantara standar pengujian tersebut, ISO/IEC 25010 merupakan 
standar internasional pengujian kualitas perangkat lunak. ISO/IEC 25010 dibuat 
oleh International Organization for Standardization and International 
Electrotechnical Commision sebagai revisi atau pengganti ISO/IEC 9126 (ISO, 
2011). ISO/IEC 25010 memiliki 8 karakteristik yaitu functional suitability, 
performance efficiency, compatibility, usability, reliability, security, maintanability 
dan portability. Delapan karakteristik tersebut yang digunakan untuk menguji 
kualitas perangkat lunak. 
Berdasarkan permasalahan di atas maka penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengembangkan aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa. 
Harapan dari pengembangan aplikasi tersebut yaitu mampu mempermudah 
mengelola data prestasi mahasiswa yang mampu memberikan hasil kapan pun 
diperlukan oleh kemahasiswaan dan mempermudah mahasiswa dalam 
mengumpulkan data prestasi yang pernah diperoleh serta melibatkan mahasiswa 
secara aktif untuk menggunakan aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, ada beberapa permasalahan yang dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Banyaknya jumlah prestasi mahasiswa mempengaruhi akreditasi dari 
program studi pada sebuah universitas. 
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2. Mahasiswa kurang informasi mengenai pengumpulan data prestasi 
mahasiswa sehingga tidak melaporkan prestasinya kepada pihak kampus. 
3. Pengumpulan data prestasi mahasiswa masih dilakukan secara konvensional. 
4. Pengelolaan data prestasi mahasiswa belum mampu menghasilkan data 
rekap prestasi mahasiswa secara cepat ketika diperlukan. 
5. Belum adanya aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa yang 
memanfaatkan teknologi informasi berupa aplikasi web. 
6. Belum adanya pengujian kualitas aplikasi pengelolaan data prestasi 
mahasiswa menggunakan standar ISO/IEC 25010. 
C. Batasan Masalah 
Ruang lingkup permasalahan yang ada pada penelitian ini cukup luas 
sehingga perlu dilakukan pembatasan masalah. Permasalahan yang dibahas 
meliputi : 
1. Pengembangan aplikasi untuk mengelola data prestasi mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Proses pengujian kualitas perangkat lunak yang mengacu pada standar 
pengujian kualitas perangkat lunak ISO/IEC 25010 pada aspek functional 
suitability, performance efficiency, usability, security, reliability, compatibility, 
maintainability dan portability. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah serta batasan 
masalah di atas maka dirumuskan permasalahan : 
1. Bagaimana pengembangan aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta? 
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2. Bagaimana kualitas aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa Universitas 
Negeri Yogyakarta berdasarkan standar pengujian kualitas perangkat lunak 
ISO/IEC 25010 pada aspek functional suitability, performance efficiency, 
usability, security, reliability, compatibility, maintainability dan portability? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Mengembangkan aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa yang mampu 
menampilkan data prestasi mahasiswa tiap tahunnya. 
2. Mengetahui kualitas dari aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta berdasarkan standar pengujian kualitas 
perangkat lunak ISO/IEC 25010 pada aspek functional suitability, 
performance efficiency, usability, security, reliability, compatibility, 
maintainability dan portability. 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Spesifikasi dari produk yang dikembangkan adalah aplikasi pengelolaan data 
prestasi mahasiswa yang mampu memberikan informasi mengenai prestasi-
prestasi yang diraih oleh mahasiswa dan hasil dari pengolahaan data tersebut 
yakni data prestasi yang dimiliki oleh mahasiswa berdasarkan kriteria tertentu 
yang telah ditentukan. Aplikasi yang dikembangkan berbasis web. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Empiris 
Manfaat empiris yang didapat penulis dari penelitian ini adalah proses, hasil 
dan hasil uji pengembangan aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa 
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Universitas Negeri Yogyakarta berdasarkan standar pengujian kualitas perangkat 
lunak ISO/IEC 25010 pada aspek functional suitability, performance efficiency, 
usability, security, reliability, compatibility, maintainability dan portability sebagai 
alat bantu mengelola data prestasi mahasiswa agar lebih efisien dan efektif. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan fasilitas untuk 
mengelola data prestasi mahasiswa sehingga data prestasi mahasiswa akan lebih 
efisien dan efektif dalam pengelolaannya baik bagi kemahasiswaan maupun 
mahasiswa. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Prestasi Mahasiswa 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), prestasi memiliki 
pengertian hasil yang telah dicapai oleh seseorang atau kelompok, sedangkan 
mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi. Dari pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi mahasiswa adalah hasil yang telah 
dicapai oleh seseorang yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi 
baik secara individu maupun kelompok. Menurut Buku II Standar dan Prosedure 
Akreditasi Program Studi Sarjana (2008), keunggulan mutu mahasiswa dan 
lulusan program studi sarjana pada perguruan tinggi menjadi salah satu standar 
untuk menentukan akreditasi program studi sarjana tersebut. Salah satu 
elemen yang menjadi penilaian mutu mahasiswa adalah profil mahasiswa 
tersebut yang meliputi prestasi dan reputasi akademik, bakat dan minat. 
2. Aplikasi Web 
Menurut Al-Fedaghi (2011), aplikasi web adalah aplikasi yang dapat diakses 
menggunakan web browser melalui jaringan dan dikembangkan menggunakan 
bahasa pemrograman web (seperti HTML, Javascript). Aplikasi web berbeda 
dengan web site. Menurut Li, Chen dan Chen (2000), web site utamanya adalah 
digunakan untuk komunikasi dan penyebaran informasi dengan menyangkut 
sedikit tentang tugas, sedangkan aplikasi web fokus pada eksekusi tugas. 
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3. Web Application Framework 
Menurut Shan dan Hua (2006) dalam bidang sistem informasi, framework 
merupakan struktur pendukung di mana aplikasi perangkat lunak dapat diatur 
dan dikembangkan. Sebuah framework dapat berisi program pendukung, code 
libraries, bahasa scripting, layanan umum, antarmuka, atau utilities untuk 
membantu mengembangkan dan menyatukan komponen-komponen yang 
berbeda dari aplikasi perangkat lunak.  
Ada beberapa keuntungan menggunakan framework menurut DocForge 
(2013), yaitu : 
a. Menggunakan kode yang telah dibangun, dites dan digunakan oleh 
programmer lain meningkatkan keandalan dan mengurangi waktu. 
b. Frameworks menyediakan fitur keamanan yang secara umum sering 
dibutuhkan oleh aplikasi. Ketersediaan fitur tersebut memberikan 
keuntungan yaitu menambah keamanan tanpa waktu dan biaya lebih saat 
pengembangan. 
c. Penanganan tugas level rendah seperti koneksi ke database dapat 
dilakukan secara terpisah. 
d. Frameworks dapat membantu design patterns dan merupakan praktek 
terbaik dalam pemrograman. 
e. Penggunaan framework dapat meningkatkan fungsionalitas aplikasi tanpa 
pemrograman tambahan dari pengembang aplikasi. 
Menurut Shan, T. C., dan Hua, W. W. (2006), secara umum framework 
terbagi menjadi 7 tipe yaitu Conceptual Framework, Application Framework, 
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Domain Framework, Platform Framework, Component Framework, Service 
Framework, Development Framework. 
Web application framework merupakan salah satu jenis framework yang 
didesain untuk membantu pengembang membangun aplikasi web (DocForge, 
2014). Ada berbagai framework yang digunakan untuk mengembangkan 
aplikasi web. Salah satu framework yang digunakan untuk mengembangkan 
aplikasi web adalah Laravel. 
Rees (2012) mengatakan bahwa “Laravel is a PHP 5.3 web application 
framework” yang berarti bahwa Laravel adalah framework untuk 
mengembangkan aplikasi web menggunakan bahasa pemrograman PHP. 
Laravel merupakan framework yang menggunakan architecture pattern MVC. 
Menurut Armel (2014), MVC terdiri dari tiga bagian yaitu : 
a. Model merupakan bagian untuk memanipulasi data yang terdiri dari layer 
yang terletak antara data dan aplikasi. 
b. View merupakan bagian untuk menampilkan data yang diperoleh oleh 
controller dari model. 
c. Controller merupakan bagian untuk mengontrol requests dan data yang 
didapatkan dari model menuju view. 
4. Unified Modeling Language (UML) 
“A modeling language can be made up of pseudo-code, actual code, 
pictures, diagrams, or long passages of description; in fact, it’s pretty much 
anything that helps you describe your system” (Hamilton dan Miles, 2006). 
Maksud dari kutipan tersebut, sebuah bahasa pemodelan dapat berupa pseudo-
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code, actual code, gambar, diagram atau bagian panjang deskripsi yang 
membantu untuk menjabarkan sebuah sistem. 
Unified Modeling Language yang biasa disingkat menjadi UML, memiliki arti 
bahasa pemodelan standar (Widodo dan Herlawati, 2011, p. 6). UML 
merupakan bahasa pemodelan yang menggunakan diagram sebagai blok 
pembangun utama. Ada beberapa macam diagram pada UML yaitu. 
a. Class Diagram 
Diagram ini bersifat statis yang memperlihatkan himpunan kelas-kelas, 
antarmuka-antarmuka, kolaborasi-kolaborasi, serta relasi-relasi. Pemodelan 
sistem berorientasi objek umumnya menggunakan diagram ini. 
b. Component Diagram 
Diagram ini bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan kebergantungan 
perangkat lunak pada komponen-komponen yang telah ada sebelumnya. 
Komponen pada diagram ini secara tipikal dipetakan ke dalam class diagram. 
c. Package Diagram 
Diagram ini merupakan bagian dari component diagram yang 
memperlihatkan kumpulan kelas-kelas. Diagram ini bersifat statis. 
d. Use Case 
Menurut Hamilton dan Miles (2006), use case adalah keadaan dimana 
sistem harus memenuhi satu atau lebih kebutuhan user. Use case sangat 
penting untuk menggambarkan bagian fungsionalitas sistem yang dibutuhkan 
oleh user. Diagram ini bersifat statis. 
e. Sequence Diagram 
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Diagram ini adalah diagram yang menekankan pada pengiriman pesan 
dalam suatu waktu tertentu. Diagram ini bersifat dinamis. 
f. Statechart Diagram 
Digram ini bersifat dinamis. Diagram ini memperlihatkan keadaan sebuah 
sistem, transisi, kejadian serta aktifitas. Diagram ini penting untuk 
memperlihatkan sifat dinamis antarmuka, kelas, kolaborasi dan penting pada 
pemodelan sistem-sistem yang reaktif. 
g. Activity Diagram 
Diagram ini bersifat dinamis. Diagram ini memperlihatkan aliran aktivitas ke 
aktivitas lainnya untuk mewakili suatu proses yang terjadi dalam sistem. 
h. Deployment Diagram 
Diagram ini bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan konfigurasi saat 
aplikasi dijalankan dan sangat penting digunakan pada aplikasi yang 
menggunakan distributed computing. 
5. Software Development Life Cycle (SDLC) 
Software Development Life Cycle adalah proses pengembangan atau 
mengubah suatu sistem perangkat lunak menggunakan metode-metode atau 
metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem perangkat 
lunak sebelumnya (Rosa dan Shlahudin, 2013, p. 26). Berikut model-model dari 
SDLC. 
a. Model Waterfall 
Model ini disebut juga classic life cycle atau sekuensial linear merupakan 
model pengembangan perangkat lunak yang tahapannya dilakukan secara 
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terurut atau sekuensial. Tahapan pengembangan perangkat lunak 
menggunakan model ini sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Ilustrasi Model Waterfall (Rosa dan Shlahudin, 2013, p.29) 
1. Analisis Kebutuhan 
Menganalisis dan mendokumentasikan spesifikasi kebutuhan perangkat 
lunak agar perangkat lunak sesuai dengan apa yang dibutuhkan user. 
2. Desain 
Pada tahap ini spesifikasi kebutuhan yang telah dianalisis ditranslasi ke 
representasi desain seperti struktur data, arsitektur perangkat lunak, 
representasi antarmuka dan prosedur pengodean agar mudah 
diimplementasikan ke tahap selanjutnya. 
3. Pengodean 
Pada tahap pengodean atau implementasi ini, desain yang telah dibuat 
ditranslasi menjadi perangkat lunak. 
4. Pengujian 
Perangkat lunak yang telah selesai dikembangkan diuji untuk 
meminimalisir kesalahan yang mengakibatkan perangkat lunak tidak sesuai 
dengan kebutuhan user semestinya. 
Analisis 
Kebutuhan 
 
Desain Pengodean Pengujian 
Sistem / Rekayasa 
Informasi 
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b. Model Prototype 
Model prototype digunakan untuk memberikan gambaran kepada user 
mengenai detail kebutuhan perangkat lunak yang diinginkan. Model ini dimulai 
dengan mengumpulkan kebutuhan pelanggan atau user terhadap perangkat 
lunak yang akan dibuat. Lalu pengembang akan membuat program prototype. 
Program prototype merupakan program yang menyediakan simulasi alur 
perangkat lunak yang mirip seperti perangkat lunak yang sudah jadi. Kemiripan 
tersebut mampu memberikan gambaran kepada user seperti apa perangkat 
lunak yang mereka inginkan. Program prototype yang telah dibuat akan 
dievaluasi oleh pelanggan atau user sampai menemukan spesifikasi yang sesuai 
dengan kebutuhan pelanggan atau user.  
 
Gambar 2. Ilustrasi Model Prototype (Rosa dan Shlahudin, 2013, p.32) 
Menurut Pressman (2015, p.46), model prototype memiliki beberapa 
permasalahan sebagai berikut. 
Mendengarkan!Pelangkan!
Membangun/Memperbaiki!Mock4up!Pelangkan!Melihat/Menguji!Mock4up!
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1. Pengembang akan menggunakan segala cara dalam waktu yang cepat 
untuk menghasilkan prototype untuk didemonstarikan kepada user. Hal ini 
akan mengakibatkan kualitas perangkat lunak kurang baik. 
2. Pelanggan atau user dapat beranggapan bahwa prototype yang 
dikembangkan merupakan versi dari perangkat lunak yang diminta. Hal ini 
mengakibatkan pengembangan perangkat lunak tidak selesai-selesai 
karena user akan melakukan perubahan dan penambahan terhadap 
spesifikasi kebutuhan perangkat lunak. 
Permasalahan tersebut dapat diantisipasi menggunakan perjanjian 
c. Model Rapid Application Development (RAD) 
Rapid Application Development adalah model proses pengembangan 
perangkat lunak yang bersifat inkremental untuk waktu pengembangan yang 
pendek. RAD mengadaptasi model waterfall untuk mengembangkan setiap 
perangkat lunak. Komponen-komponen tersebut dikerjakan secara paralel 
dengan cara membagi tim pengembang menjadi beberapa tim untuk 
mengerjakan masing-masing komponen perangkat lunak. 
Tahapan pengembangan perangkat lunak menggunakan model Rapid 
Application Development sebagai berikut. 
1. Pemodelan Bisnis 
Pemodelan ini dilakukan untuk memodelkan fungsi bisnis, untuk 
mengetahui dan membuat informasi yang terkait proses bisnis, siapa yang 
membuat dan bagaimana alur informasi itu serta proses apa saja yang 
terkait informasi itu. 
2. Pemodelan Data 
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Memodelkan data dan mendefinisikan atribut-atribut beserta relasi data 
yang dibutuhkan berdasarkan pemodelan bisnis yang telah dibuat. 
3. Pemodelan Proses 
Mengimplemetasikan fungsi bisnis berdasarkan model data yang telah 
dibuat. 
4. Pembuatan Aplikasi 
Mengimplementasikan pemodelan data dan proses menjadi program. 
5. Pengujian dan Pergantian 
Melakukan pengujian terhadap komponen-komponen yang telah dibuat. 
Tim tidak boleh mengerjakan komponen lain sebelum komponen yang 
mereka kerjakan teruji. 
d. Model Iteratif 
Model ini merupakan kombinasi dari model waterfall dan model prototype. 
Model ini akan menghasilkan produk pada setiap pertambahannya. Jika tingkat 
turnover staf tinggi maka model ini cocok untuk digunakan oleh pengembang. 
e. Model Spiral 
Model spiral merupakan model yang memasangkan iterasi model prototype 
dengan kontrol dan sistemik dari model waterfall. Model spiral dibagi menjadi 
beberapa wilayah kerja. Wilayah kerja pada model ini dapat dipilih minimal tiga 
dari enam wilayah sebagai berikut. 
1. Komunikasi dengan pelanggan 
Wilayah ini diperlukan untuk membangun komunikasi efektif antara 
pengembang dan pelanggan. 
2. Perencanaan 
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Pada wilayah ini sumber daya, waktu dan informasi yang berkaitan dengan 
proyek perlu didefinisikan. 
3. Analisis risiko 
Pada wilayah kerja ini risiko dari segi teknis maupun manajemen perlu 
diperkirakan. 
4. Rekayasa 
Aktifitas pada wilayah kerja ini diperlukan untuk membangun satu atau 
lebih representasi dari aplikasi perangkat lunak. 
5. Konstruksi dan Peluncuran 
Aktifitas yang dilakukan pada wilayah kerja ini diperlukan untuk 
mengonstruksi, menguji, melakukan instalasi, dan menyediakan dukungan 
terhadap user. 
6. Evaluasi pelanggan 
Aktifitas ini diperlukan untuk mendapatkan umpan balik dari pelanggan 
yang hasilnya dapat digunakan sebagai acuan pada wilayah kerja 
berikutnya. 
6. Kualitas Perangkat Lunak 
Salah satu standar untuk pengujian kualitas perangkat lunak yang menjadi 
standar secara internasional adalah ISO/IEC 25010, yang dibuat oleh 
International Organization for Standardization and International Electrotechnical 
Commision. ISO/IEC 25010 menggantikan standar ISO/IEC 9126 (ISO, 2011). 
ISO/IEC 9126 dianggap sudah tidak relevan dengan teknologi saat ini. Pada 
tahun 1991, ISO/IEC 9126 dirilis belum ada teknologi seperti cloud computing, 
smartphone, google, facebook dan e-commerce. 
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Selama lebih dari 20 tahun terakhir, terjadi perubahan secara drastis dalam 
dunia IT seperti memori yang lebih besar, tampilan yang lebih baik, 
penyimpanan yang lebih besar, peningkatan jaringan komunikasi dan processor 
yang lebih cepat. Perubahan ICT juga memungkinkan sistem pengembangan 
aplikasi baru yang pada gilirannya dibutuhkan sifat kualitas yang berbeda 
(Veeneendaal, 2014). Oleh karena itu, dibutuhkan standar pengujian perangkat 
lunak yang sesuai dengan perubahan ICT saat ini yaitu ISO/IEC 25010. ISO/IEC 
25010 memiliki 8 karakteristik seperti pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Model Kualitas Produk ISO/IEC 25010 (Wagner, 2013) 
a. Functional Suitability 
Sejauh mana perangkat lunak mampu menyediakan fungsi yang memenuhi 
kebutuhan yang dapat digunakan dalam kondisi tertentu. Karakteristik ini dibagi 
menjadi beberapa subkarakteristik yaitu :  
Kualitas Produk 
Perangkat Lunak 
Functional 
Suitability 
Functinal 
Completeness 
Functional 
Correctness 
Functional 
Appropriateness 
Performance 
Efficiency 
Time behaviour 
Capacity 
Resource 
Utilisation 
Compatibility 
Co-existence 
Interoperability 
Usability 
Appropriateness 
Recognisability 
Learnability 
Operability 
User Error 
Protection 
User Interface 
Aesthetic 
Accessibility 
Reliability 
Maturity 
Availability 
Fault Tolerance 
Recoverability 
Security 
Confidentiality 
Integrity 
Non-repudiation 
Accountability 
Authenticity 
Maintainability 
Modularity 
Reusability 
Analysability 
Modifiability 
Testability 
Portability 
Adaptability 
Installability 
Replaceability 
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1. Functional completeness, sejauh mana fungsi yang disediakan mencakup 
semua tugas dan tujuan pengguna secara spesifik. 
2. Functional correctness, sejauh mana produk atau sistem menyediakan hasil 
yang benar sesuai kebutuhan. 
3. Functional appropriateness, sejauh mana fungsi yang disediakan mampu 
memfasilitasi penyelesaian tugas dan tujuan tertentu. 
b. Performance Efficiency 
 Kinerja relatif terhadap sumber daya yang digunakan dalam kondisi 
tertentu. Karakteristik ini terbagi menjadi beberapa subkarakteristik yaitu :  
1. Time behaviour, sejauh mana respon dan pengolahan waktu produk atau 
sistem dapat memenuhi persyaratan ketika menjalankan fungsi. 
2. Resource utilization, sejauh mana jumlah dan jenis sumber daya yang 
digunakan oleh produk atau sistem dapat memenuhi persyaratan ketika 
menjalankan fungsi. 
3. Capacity, sejauh mana batas maksimum parameter produk atau sistem 
dapat memenuhi persyaratan. 
c. Compatibility 
Sejauh mana sebuah produk, sistem atau komponen dapat bertukar 
informasi dengan produk, sistem atau komponen dan/atau menjalankan fungsi 
lain yang diperlukan secara bersamaan ketika berbagi perangkat keras dan 
environment perangkat lunak yang sama. Karakteristik ini dibagi menjadi 2 
subkarakteristik yaitu : 
1. Co-existence, sejauh mana produk atau sistem dapat menjalankan fungsi 
yang dibutuhkan secara efisien sementara berbagi sumber daya dengan 
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produk atau sistem yang lain tanpa merugikan produk atau sistem 
tersebut. 
2. Interoperability, sejauh mana dua atau lebih produk, sistem atau 
komponen dapat bertukar informasi dan menggunakan informasi tersebut. 
d. Usability 
Sejauh mana sebuah produk atau sistem dapat digunakan oleh user 
tertentu untuk mencapai tujuan dengan efektif, eficiency, dan kepuasan 
tertentu dalam konteks penggunaan. Karakteristik ini terbagi menjadi beberapa 
subkarakteristik yaitu : 
1. Appropriateness recognizability, sejauh mana pengguna dapat mengetahui 
apakah sistem atau produk sesuai kebutuhan mereka. 
2. Learnability, sejauh mana produk atau sistem dapat digunakan oleh 
pengguna untuk mencapai tujuan tertentu yang belajar menggunakan 
sistem atau produk dengan efisien, efektif, kebebasan dari resiko dan 
kepuasan dalam konteks tertentu. 
3. Operability, sejauh mana produk atau sistem mudah dioperasikan dan 
dikontrol. 
4. User error protection, sejauh mana produk atau sistem melindungi 
pengguna terhadap membuat kesalahan. 
5. User interface aesthetics, sejauh mana antarmuka pengguna dari produk 
atau sistem memungkinkan interaksi yang menyenangkan dan memuaskan 
pengguna. 
6. Accessibility, sejauh mana produk atau sistem dapat digunakan oleh semua 
kalangan untuk mencapai tujuan tertentu sesuai konteks penggunaan. 
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e. Reliability 
Sejauh mana sebuah sistem, produk atau komponen dapat menjalankan 
fungsi tertentu dalam kondisi tertentu selama jangka waktu yang ditentukan. 
Karakteristik ini terbagi menjadi beberapa subkarakteristik yaitu  
1. Maturity, sejauh mana produk atau sistem mampu memenuhi kebutuhan 
secara handal di bawah keadaan normal. 
2. Availability, sejauh mana produk atau sistem siap beroperasi dan dapat 
diakses saat perlu digunakan. 
3. Fault tolerance, sejauh mana produk atau sistem tetap berjalan 
sebagaimana yang dimaksud meskipun terjadi kesalahan pada perangkat 
keras atau perangkat lunak. 
4. Recoverability, sejauh mana produk atau sistem mampu dapat memulihkan 
data yang terkena dampak secara langsung dan menata ulang kondisi 
sistem seperti yang diinginkan ketika terjadi gangguan. 
f. Security, 
Sejauh mana sebuah produk atau sistem melindungi informasi dan data 
sehingga seseorang atau sistem lain dapat mengakses data sesuai dengan jenis 
dan level otorisasi yang dimiliki. Karakteristik ini terbagi menjadi beberapa 
subkarakteristik yaitu :  
1. Confidentiality, sejauh mana produk atau perangkat lunak memastikan data 
hanya bisa diakses oleh mereka yang berwenang untuk memiliki akses. 
2. Integrity, sejauh mana produk atau perangkat lunak mampu mencegah 
akses yang tidak sah untuk memodifikasi data. 
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3. Non-repudiation, sejauh mana peristiwa atau tindakan dapat dibuktikan 
telah terjadi, sehingga tidak ada penolakan terhadap peristiwa atau 
tindakan tersebut. 
4. Accountability, sejauh mana tindakan dari suatu entitas dapat ditelusuri 
secara unik untuk entitas. 
5. Authenticity, sejauh mana identitas subjek atau sumber daya dapat terbukti 
menjadi salah satu yang diklaim. 
g. Maintainability 
Sejauh mana keefektifan dan efisiensi dari sebuah produk atau sistem 
dapat dirawat. Karakteristik ini terbagi menjadi beberapa subkarakteristik yaitu  
1. Modularity, sejauh mana sistem terdiri dari komponen terpisah sehingga 
perubahan atau modifikasi pada salah satu komponen tersebut memiliki 
dampak yang kecil terhadap komponen yang lain. 
2. Reusability, sejauh mana aset dapat digunakan lebih oleh satu sistem atau 
digunakan untuk membangun aset lain. 
3. Analyzability, tingkat efektivitas dan efisiensi untuk mengkaji dampak 
perubahan pada satu atau lebih bagian-bagian produk atau sistem, untuk 
mendiagnosis kekurangan atau penyebab kegagalan produk, untuk 
mengidentifikasi bagian yang akan diubah. 
4. Modifiability, sejauh mana produk atau sistem dapat dimodifikasi secara 
efektif dan efisien tanpa menurunkan kualitas produk yang ada. 
5. Testability, tingkat efektivitas dan efisiensi untuk membentuk kriteria uji 
dari produk, sistem atau komponen dan uji dapat dilakukan untuk 
menentukan apakah kriteria tersebut telah terpenuhi.  
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h. Portability 
Sejauh mana keefektifan dan efisiensi sebuah sistem, produk atau 
komponen dapat dipindahkan dari satu perangkat keras, perangkat lunak atau 
digunakan pada lingkungan yang berbeda. Karakteristik ini dibagi menjadi 
beberapa subkarakteristik yaitu : 
1. Adaptability, sejauh mana produk atau sistem dapat secara efektif dan 
efisien disesuaikan pada perangkat lunak, perangkat keras dan lingkungan 
yang berbeda. 
2. Installability, sejauh mana produk atau sistem dapat berhasil dipasang atau 
dihapus dalam lingkungan tertentu. 
3. Replaceability, sejauh mana produk atau sistem dapat menggantikan 
produk atau sistem lain yang ditentukan untuk tujuan yang sama pada 
lingkungan yang sama. 
 
7. Cyclomatic Complexity 
Cyclomatic complexity adalah metrik pengukuran perangkat lunak yang 
digunakan untuk mengukur kompleksitas perangkat lunak. Kompleksitas 
disimpulkan dengan mengukur jumlah jalur independen linier melalui perangkat 
lunak. Semakin tinggi angka kompleksitas maka semakin tinggi kompleksitas 
kode. Perhitungan cyclomatic complexity menggunakan rumus : ! = !! − ! + ! 
Keterangan : !!= Cyclomatic complexity pada grafik ! = Jumlah sisi pada grafik 
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! = Jumlah node pada grafik ! = Jumlah node pada grafik yang memiliki titik keluar 
8. Analisis Code Coverage 
Analisis Code Coverage adalah proses dari menemukan area dari sebuah 
program yang tidak dijalankan oleh sekumpulan test cases, membuat test cases 
tambahan untuk meningkatkan coverage dan menentukan ukuran kuantitatif 
dari code coverage, yang secara tidak langsung mengukur kualitas (Steve 
Cornett, 1996). Code coverage termasuk ke dalam white box testing karena 
source code perangkat lunak yang dianalisis. 
9. Duplikasi Kode 
“Code duplication is one of the factors that severely complicates the 
maintenance and evolution of large software systems” (Ducasse, Rieger dan 
Demeyer, 1999). Maksud dari kutipan tersebut, duplikasi kode adalah salah 
satu faktor yang sangat mempersulit pemeliharaan perangkat lunak. Duplikasi 
kode akan menyebabkan ukuran perangkat lunak menjadi lebih besar 
dibandingkan kebutuhan. Menurut Heitlager, Kuipers dan Visser (2007), sistem 
yang baik tidak memiliki duplikasi kode lebih dari 5 %. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa semakin sedikit duplikasi kode maka semakin sesuai ukuran perangkat 
lunak dengan kebutuhan yang berarti semakin mudah untuk pemeliharaan. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Pada tahun 2009, Hye-Jung Lee dan Ilju Rha melakukan penelitian berjudul 
“Influence of Structure and Interaction on Student Achievement and 
Satisfaction in Web-Based Distance Learning”. Penelitian ini menguji 
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pengaruh rancangan pembelajaran dan gaya manajemen terhadap prestasi 
siswa dan kepuasan lingkungan pembelajaran jarak jauh berbasis web. 
Hasil dari penelitian ini adalah kegiatan interaktif yang tidak terstruktur 
dengan baik menghasilkan prestasi yang lebih tinggi dalam berpikir kritis.  
2. Pada tahun 2011, Hesta Arum Ekawati melakukan penelitian berjudul 
“Pengembangan Sistem SMS Gateway Nilai Siswa”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan sistem sms gateway nilai siswa dan mengetahui 
kualitas sms gateway pada aspek functionality, usability, dan performance 
dalam menampilkan nilai siswa. Hasil dari penelitian ini adalah sistem sms 
gateway nilai siswa yang berkualitas baik pada aspek functionality, usability 
dan performance. Penelitian ini relevan karena berkaitan dengan prestasi. 
3. Pada tahun 2012, Rahmad Effendi melakukan penelitian berjudul “Sistem 
Pelaporan Hasil Belajar (SIPENHAJAR) di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan”. 
Penelitian ini bertujuan untuk membangun perangkat lunak sistem 
pelaporan hasil belajar berbasis web dan mengetahui unjuk kerja serta 
kelayakan perangkat lunak di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. Hasil dari 
penelitian ini adalah sistem pelaporan hasil belajar yang layak digunakan 
untuk membantu pengolahan dan penyajian hasil belajar siswa di SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan. Relevansi dapat dilihat dari segi 
pengembangan aplikasi berbasis web dan berkaitan dengan prestasi. 
4. Pada tahun 2011, Asep Nur Ajiyati melakukan penelitian berjudul 
“Pengembangan Sistem Informasi Akademik Berbasis Short Message 
Service (SMS) Interaktif Sebagai Media Layanan Informasi Akademik di 
SMP Negeri 2 Bambanglipuro”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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pengembangan dan efektivitas sistem informasi akademik berbasis SMS 
interaktif sebagai media layanan informasi akademik di SMP Negeri 2 
Bambanglipuro. Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi akademik 
berbasis SMS interaktif sebagai media layanan informasi akademik yang 
berkualitas baik di SMP Negeri 2 Bambanglipuro. Relevansi terlihat dari segi 
masalah yang berkaitan dengan prestasi dan solusi yang diberikan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
C. Kerangka Pikir 
Prestasi mahasiswa merupakan salah satu acuan untuk menentukan 
akreditasi program studi pada sebuah universitas di Indonesia. Di Universitas 
Negeri Yogyakarta, setiap tahun diadakan penghargaan terhadap mahasiswa 
yang memiliki prestasi. Penghargaan tersebut merupakan upaya untuk 
mengumpulkan data prestasi yang dimiliki oleh mahasiswa. Metode 
pengumpulan data terbilang masih konvensional dan hanya saat akan diadakan 
penghargaan, sehingga memakan waktu cukup lama untuk pengumpulan dan 
pengolahan data tersebut. 
Berdasarkan permasalahan di atas yang didukung dengan perkembangan 
teknologi informasi berupa aplikasi web, penulis mengembangkan aplikasi 
pengelolaan data prestasi mahasiswa, sehingga pengelolaan data prestasi 
mahasiswa mulai dari pengumpulan hingga pengolahan dapat dilakukan secara 
efektif dan efisien. Proses pengembangan perangkat lunak menggunakan 
model waterfall. Model waterfall meliputi tahap analisis kebutuhan, tahap 
desain, tahap implementasi dan tahap pengujian. 
 27 
Produk aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa diharapkan dapat 
memenuhi standar kualitas perangkat lunak sehingga menghasilkan perangkat 
lunak yang berkualitas. Oleh karena itu, diperlukan pengujian terhadap produk 
menggunakan standar kualitas perangkat lunak yang relevan pada saat ini, 
yaitu ISO/IEC 25010. ISO/IEC 25010 adalah standar kualitas perangkat lunak 
yang dikeluarkan oleh ISO/IEC pada tahun 2011 untuk menggantikan standar 
ISO/IEC 9126. ISO/IEC 25010 memiliki delapan karakteristik yaitu functional 
suitability, performance efficiency, compatibility, usability, reliability, security, 
maintanability dan portability. 
Berikut kerangka berpikir dalam penelitian ini : 
 
Gambar 4. Kerangka Berpikir 
Hasil 
Aplikasi Pengelolaan Data Prestasi Mahasiswa 
memenuhi standar kualitas ISO/IEC 25010 
Pengujian Kualitas Produk Perangkat Lunak 
berdasarkan ISO/IEC 25010 
Pengembangan 
Analisis 
kebutuhan Desain Pengodean Pengujian 
Solusi 
Mengembangkan aplikasi pengelolaan data prestasi 
mahasiswa 
Masalah 
Pengelolaan data prestasi mahasiswa secara 
konvensional kurang efisien dan efektif 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dari pengembangan aplikasi pengelolaan prestasi 
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengembangan aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta? 
2. Bagaimana kualitas aplikasi pengelolaan prestasi mahasiswa Universitas 
Negeri Yogyakarta berdasarkan standar pengujian kualitas perangkat lunak 
ISO/IEC 25010 pada aspek functional suitability, performance efficiency, 
usability, security, reliability, compatibility, maintainability dan portability? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Model Pengembangan 
Penelitian “Pengembangan Aplikasi Pengelolaan Data Prestasi Mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta” ini menggunakan metode pengembangan 
Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2011, p. 297), Research 
and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Peneliti 
mengembangkan produk berupa perangkat lunak menggunakan proses 
pengembangan yang mengacu pada tahapan model pengembangan perangkat 
lunak waterfall.  
 
Gambar 5. Ilustrasi Model Waterfall (Rosa dan Shlahudin, 2013, p.29) 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan menggunakan model pengembangan perangkat 
lunak waterfall dengan tahapan mulai dari analisis kebutuhan, desain, 
implementasi, dan terakhir pengujian. Berikut penjelasan mengenai tahapan 
pada model waterfall. 
Analisis 
Kebutuhan 
 
Desain Pengodean Pengujian 
Sistem / Rekayasa 
Informasi 
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1. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan tahapan untuk mengumpulkan segala 
informasi mengenai sistem/perangkat lunak yang akan dikembangkan secara 
spesifik. Analisis kebutuhan meliputi analisis kebutuhan fungsionalitas, analisis 
kebutuhan perangkat keras dan analisis kebutuhan perangkat lunak untuk 
mendapatkan kebutuhan spesifik yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan 
pengguna (user). 
Proses pengumpulan informasi untuk analisis kebutuhan dilakukan dengan 
cara observasi, wawancara, studi literatur mengenai perangkat lunak dan standar 
kualitas perangkat lunak. Observasi dilakukan pada saat diadakan pengumpulan 
data prestasi mahasiswa, sedangkan wawancara dilakukan secara langsung 
kepada mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika dan Kepala Subbag LIKA 
Kemahasiswaan Universitas Negeri Yogyakarta.  
2. Desain 
Tahapan desain adalah proses multilangkah yang fokus pada desain 
pembuatan perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, 
representasi antarmuka, dan prosedur pengodean (Rosa & Shalahuddin, 2013, 
p.29). Tahapan desain dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan yang telah 
dihasilkan pada tahap sebelumnya. Tahapan desain meliputi perancangan Unified 
Model Language, perancangan database dan perancangan antarmuka. 
3. Implementasi 
Tahapan implementasi atau disebut juga pengodean merupakan tahapan 
untuk mentranslasikan desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya menjadi 
perangkat lunak menggunakan bahasa pemrograman. 
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4. Pengujian 
Pada tahap ini dilakukan pengujian kualitas terhadap perangkat lunak yang 
telah dikembangkan sesuai dengan standar ISO/IEC 25010 untuk mengetahui 
apakah perangkat lunak layak untuk digunakan oleh pengguna. Pengujian 
dilakukan pada aspek functional suitability, performance efficiency, usability, 
security, reliability, compatibility, maintainability dan portability. 
a. Pengujian Functional Suitability 
Pengujian functional suitability menggunakan checklist pada test case yang 
berisi fungsi-fungsi berdasarkan analisis kebutuhan. Test case berguna untuk 
memastikan tidak ada kesalahan dalam perangkat lunak yang dikembangkan. 
Pengujian functional suitability dilakukan oleh responden ahli yang dalam 
pengembangan web. 
b. Pengujian Performance Efficiency 
Pengujian performance efficiency menggunakan perangkat lunak untuk 
mengukur performance dari perangkat lunak yang dikembangkan. Untuk 
pengujian aplikasi web secara umum mengukur kecepatan akses, dan kecepatan 
request dan response data. 
c. Pengujian Usability 
Pengujian usability menggunakan instrumen USE questionnaire dari Arnold 
M. Lund (2001). Instrumen tersebut telah banyak dipakai untuk melakukan 
pengujian sehingga sudah terjamin valid. Instrumen USE questionnaire terbagi 
menjadi 4 kriteria yaitu usefulness, ease of use, ease of learning, dan 
satisfaction. 
d. Pengujian Security 
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Pengujian security menggunakan perangkat lunak khusus untuk menguji 
kualitas keamanan aplikasi web terhadap vulnerabilities, attack, threat dan 
countermeasures.  
e. Pengujian Reliability 
Pengujian reliability dilakukan dengan cara mengukur code coverage dari 
source code perangkat lunak untuk menguji kualitas perangkat lunak dalam 
menjalankan fungsi tertentu terhadap kondisi selama periode yang ditentukan. 
f. Pengujian Compatibility 
Pengujian compatibility dilakukan dengan cara menjalankan produk, sistem 
atau komponen lain yang terdapat pada lingkungan yang sama secara 
bersamaan dengan perangkat lunak yang diuji untuk menguji efisiensi fungsi 
yang dibutuhkan ketika berbagi resource atau lingkungan perangkat lunak 
dengan produk, sistem atau komponen lain.  
g. Pengujian Maintainability 
Pengujian maintainability menggunakan tools untuk menguji efektifitas dan 
efisiensi perangkat lunak untuk dimodifikasi oleh pengembang. 
h. Pengujian Portability 
Pengujian portability menggunakan berbagai browser dan sistem operasi 
untuk menguji kualitas perangkat lunak saat berjalan pada lingkungan perangkat 
lunak yang berbeda. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian digunakan untuk menguji aspek functional suitability dan 
usability dari perangkat lunak. Pengujian functional suitability menggunakan 6 
responden yang merupakan ahli dalam pengembangan aplikasi web di PT Hulaa 
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Travel Indonesia. Pengujian usability menggunakan 20 responden yang terdiri 
dari 18 mahasiswa yang memiliki prestasi, 1 Dosen Jurusan Pendidikan Teknik 
Elektronika yang berwenang mengurusi prestasi mahasiswa dan 1 staf Subbagian 
LIKA Kemahasiswaan Universitas Negeri Yogyakarta.  
Teknik sampling yang digunakan untuk menentukan responden adalah 
sampling kuota. Sampling kuota merupakan teknik untuk menentukan responden 
(sampel dari populasi) yang memiliki ciri-ciri yang tertentu sampai jumlah yang 
diinginkan (Sugiyono, 2011, p.85). Penentuan jumlah sampel responden untuk 
penelitian ini mengacu pada Jakob Nielsen (2012) yang mengemukakan bahwa 
uji pengguna untuk penelitian kuantitatif setidaknya paling sedikit 20 responden. 
D. Metode Pengumpul Data 
1. Observasi 
Observasi dilakukan dengan melihat proses pengumpulan data prestasi 
mahasiswa yang dilakukan oleh Fakultas Teknik dan Jurusan Pendidikan Teknik 
Elektronika. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk 
analisis kebutuhan. Wawancara dilakukan kepada beberapa mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektronika yang memiliki prestasi dan staf kemahasiswaan 
Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika serta Rektorat Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
3. Angket 
Angket atau kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari aspek 
functional suitability dan usability.  
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4. Software Pengukuran 
Software pengukuran digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap 
aspek performance efficiency dan security. Software pengukuran yang digunakan 
antara lain : 
a. GTMetrix, digunakan untuk mengukur aspek performance efficiency. 
b. Acunetix Online Vulnerability Scanner 9.5, digunakan untuk mengukur aspek 
security. 
c. PHPUnit, digunakan untuk mengukur aspek reliability. 
d. PHP Copy/Paste Detector, digunakan untuk mengukur aspek maintainability. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian terdiri dari instrumen pengujian perangkat lunak 
berdasarkan aspek functional suitability, performance efficiency, usability, 
security, reliability, compatibility, maintainability dan portability. 
1. Instrumen functional suitability 
Instrumen penelitian untuk menguji functional suitability menggunakan test 
case yang sesuai dengan analisis sistem kebutuhan sebagai berikut : 
Tabel 1. Instrumen Functional Completeness dan Functional Appropriateness 
No. Fungsi Hasil yang diharapkan 
1. Login Fungsi untuk login ke halaman dashboard sudah 
berjalan dengan benar 
2. Logout Fungsi untuk keluar dari halaman dashboard sudah 
berjalan dengan benar 
3. Sidebar Fungsi menu pada sidebar sudah berjalan dengan 
benar 
Halaman Superadmin 
4. Data Fakultas Fungsi untuk menambah, menampilkan, mengubah 
dan menghapus serta mencetak data fakultas sudah 
berjalan dengan benar 
5. Data Jurusan Fungsi untuk menambah, menampilkan, mengubah 
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dan menghapus serta mencetak data jurusan sudah 
berjalan dengan benar 
6. Data Program 
Studi 
Fungsi untuk menambah, menampilkan, mengubah 
dan menghapus serta mencetak data program studi 
sudah berjalan dengan benar 
7. Data Mahasiswa Fungsi untuk menambah, menampilkan, mengubah 
dan menghapus serta mencetak data mahasiswa 
sudah berjalan dengan benar 
8. Data User Fungsi untuk menambah, menampilkan, mengubah 
dan menghapus data user sudah berjalan dengan 
benar 
9. Mengubah grup 
user 
Fungsi mengubah grup user sudah berjalan dengan 
benar 
10. Data Prestasi 
Mahasiswa 
Fungsi menambah, menampilkan, mengubah dan 
menghapus serta mencetak data prestasi mahasiswa 
sudah berjalan dengan benar 
11. Tingkat Prestasi 
Mahasiswa 
Fungsi menambah, menampilkan, mengubah dan 
menghapus data tingkat prestasi mahasiswa sudah 
berjalan dengan benar 
12. Bidang Prestasi 
Mahasiswa 
Fungsi menambah, menampilkan, mengubah dan 
menghapus data bidang prestasi mahasiswa sudah 
berjalan dengan benar 
13. Pengumuman Fungsi menambah, menampilkan, mengubah dan 
menghapus pengumuman sudah berjalan dengan 
benar 
14. Dashboard Fungsi menampilkan halaman dashboard sudah 
berjalan dengan benar 
15. Ganti Password Fungsi mengganti password sudah berjalan dengan 
benar 
Halaman Administrator 
16. Data Jurusan Fungsi untuk menambah, menampilkan, mengubah 
dan menghapus serta mencetak data jurusan sudah 
berjalan dengan benar 
17. Data Program 
Studi 
Fungsi untuk menambah, menampilkan, mengubah 
dan menghapus serta mencetak data program studi 
sudah berjalan dengan benar 
18. Data Mahasiswa Fungsi untuk menambah, menampilkan, mengubah 
dan menghapus serta mencetak data mahasiswa 
sudah berjalan dengan benar 
19. Data Prestasi 
Mahasiswa 
Fungsi menambah, menampilkan, mengubah dan 
menghapus serta mencetak data prestasi mahasiswa 
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sudah berjalan dengan benar 
20. Pengumuman Fungsi menambah, menampilkan, mengubah dan 
menghapus pengumuman sudah berjalan dengan 
benar 
21. Dashboard Fungsi menampilkan halaman dashboard sudah 
berjalan dengan benar 
22. Ganti Password Fungsi mengganti password sudah berjalan dengan 
benar 
Halaman Validator 
23. Data Prestasi 
Mahasiswa 
Fungsi menambah, menampilkan, mengubah dan 
menghapus serta mencetak data prestasi mahasiswa 
sudah berjalan dengan benar 
24. Tingkat Prestasi 
Mahasiswa 
Fungsi menambah, menampilkan, mengubah dan 
menghapus data tingkat prestasi mahasiswa sudah 
berjalan dengan benar 
25. Bidang Prestasi 
Mahasiswa 
Fungsi menambah, menampilkan, mengubah dan 
menghapus data bidang prestasi mahasiswa sudah 
berjalan dengan benar 
26. Pengumuman Fungsi menambah, menampilkan, mengubah dan 
menghapus pengumuman sudah berjalan dengan 
benar 
27. Dashboard Fungsi menampilkan halaman dashboard sudah 
berjalan dengan benar 
28. Ganti Password Fungsi mengganti password sudah berjalan dengan 
benar 
Halaman Mahasiswa 
29. Data Prestasi 
Mahasiswa 
Fungsi menambah, menampilkan, mengubah dan 
menghapus serta mencetak data prestasi mahasiswa 
sudah berjalan dengan benar 
30. Pengumuman Fungsi menambah, menampilkan, mengubah dan 
menghapus pengumuman sudah berjalan dengan 
benar 
31. Dashboard Fungsi menampilkan halaman dashboard sudah 
berjalan dengan benar 
32. Ganti Password Fungsi mengganti password sudah berjalan dengan 
benar 
 
 
 
 37 
Tabel 2. Instrumen Functional Correctness 
No. Fungsi Hasil yang diharapkan 
1. Identifikasi username dan 
password 
Fungsi untuk masuk ke aplikasi sesuai 
dengan jenis pengguna berjalan 
dengan benar 
2. Menampilkan data prestasi 
mahasiswa berdasarkan 
parameter yang ditentukan 
Fungsi untuk menampilkan data 
prestasi mahasiswa berdasarkan 
parameter yang ditentukan berjalan 
dengan benar 
3. Menampilkan data prestasi 
mahasiswa berdasarkan 
pencarian pada tabel 
Fungsi untuk menampilkan data 
prestasi mahasiswa sesuai pencarian 
pada tabel berjalan dengan benar 
4. Mencetak data prestasi 
mahasiswa berdasarkan 
parameter yang ditentukan 
Fungsi untuk mencetak data prestasi 
mahasiswa berdasarkan parameter 
yang ditentukan berjalan dengan benar 
5. Menampilkan data prestasi 
mahasiswa berdasarkan 
mahasiswa yang ditentukan 
Fungsi untuk menampilkan data 
prestasi mahasiswa berdasarkan 
mahasiswa yang ditentukan berjalan 
dengan benar 
6. Menampilkan data mahasiswa 
berdasarkan parameter yang 
ditentukan 
Fungsi untuk menampilkan data 
mahasiswa berdasarkan parameter 
yang ditentukan berjalan dengan benar 
7. Menampilkan data mahasiswa 
berdasarkan pencarian pada 
tabel 
Fungsi untuk menampilkan data 
mahasiswa berdasarkan pencarian 
pada tabel berjalan dengan benar 
8. Menampilkan data program 
studi berdasarkan parameter 
yang ditentukan 
Fungsi untuk menampilkan data 
program studi berdasarkan parameter 
yang ditentukan berjalan dengan benar 
9. Menampilkan data program 
studi berdasarkan pencarian 
pada tabel 
Fungsi untuk menampilkan data 
program studi berdasarkan pencarian 
pada tabel berjalan dengan benar 
10. Mencetak data program studi 
berdasarkan parameter yang 
ditentukan 
Fungsi untuk mencetak data program 
studi berdasarkan parameter yang 
ditentukan berjalan dengan benar 
11. Menampilkan data jurusan 
berdasarkan pencarian pada 
tabel 
Fungsi untuk menampilkan data 
jurusan berdasarkan pencarian pada 
tabel berjalan dengan benar 
12. Mencetak data jurusan Fungsi untuk mencetak data jurusan 
berjalan dengan benar 
13.  Menampilkan data fakultas Fungsi untuk menampilkan data 
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berdasarkan pencarian pada 
tabel 
fakultas berdasarkan pencarian pada 
tabel berjalan dengan benar 
14. Mencetak data fakultas Fungsi untuk mencetak data fakultas 
berjalan dengan benar 
15. Menampilkan data tingkat 
prestasi 
Fungsi untuk menampilkan data tingkat 
prestasi berjalan dengan benar 
16. Menampilkan data bidang 
prestasi 
Fungsi untuk menampilkan data bidang 
prestasi berjalan dengan benar 
17. Menampilkan data pengguna 
berdasarkan pencarian pada 
tabel 
Fungsi untuk menampilkan data 
pengguna berdasarkan pencarian pada 
tabel berjalan dengan benar 
18. Menampilkan data grup 
pengguna 
Fungsi menampilkan data grup 
pengguna berjalan dengan benar 
19. Menampilkan data 
pengumuman berdasarkan 
pencarian pada tabel 
Fungsi menampilkan data 
pengumuman berdasarkan pencarian 
pada tabel berjalan dengan benar 
20. Menampilkan data 
pengumuman secara detail 
Fungsi menampilkan data 
pengumuman secara detail berjalan 
dengan benar 
 
2. Instrumen performance efficiency 
Pengujian aspek performance efficiency menggunakan aplikasi GTMetrix 
karena aplikasi tersebut menghasilkan dua pengujian berdasarkan aturan YSlow 
dan PageSpeed. Aturan YSlow dikembangkan oleh Yahoo Developer Network, 
sedangkan PageSpeed Insights dikembangkan oleh Google. 
3. Instrumen usability 
Instrumen pengujian usability menggunakan angket/kuesioner yang 
dikembangkan oleh Arnold M. Lund (2001) yaitu USE quitionnaire yang 
berjumlah 30 pertanyaan yang terbagi menjadi 4 kriteria. Instrumen tersebut 
sebagai berikut : 
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Tabel 3. Instrumen Usability 
No. Instrumen 
Usefulness 
1 Aplikasi ini membantu saya menjadi lebih efektif dalam pengelolaan data 
prestasi mahasiswa 
2 Aplikasi ini membantu saya menjadi lebih produktif ketika mengelola 
data prestasi mahasiswa 
3 Aplikasi ini bermanfaat untuk membantu pengelolaan data prestasi 
mahasiswa 
4 Aplikasi ini memberi dampak yang besar terhadap tugas yang saya 
lakukan dalam hidup saya 
5 Aplikasi ini memudahkan saya menyelesaikan pengelolaan data prestasi 
mahasiswa 
6 Aplikasi ini dapat menghemat waktu saya saat dipergunakan 
7 Aplikasi ini sesuai dengan kebutuhan saya 
8 Aplikasi ini sesuai dengan apa yang saya harapkan 
Ease of Use 
9 Aplikasi ini mudah digunakan 
10 Aplikasi ini praktis digunakan 
11 Aplikasi ini mudah dipahami 
12 Aplikasi ini hanya memerlukan langkah-langkah singkat dalam 
menggunakannya 
13 Aplikasi ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
14 Tidak ada kesulitan dalam menggunakan aplikasi ini  
15 Saya dapat menggunakan tanpa instruksi tertulis 
16 Saya melihat aplikasi ini sudah konsisten ketika dipergunakan 
17 Baik pengguna yang jarang maupun yang rutin akan suka menggunakan 
aplikasi ini 
18 Saya dapat kembali dari kesalahan dengan cepat dan mudah 
19 Saya dapat menggunakan aplikasi ini dengan berhasil setiap kali saya 
gunakan 
Ease of Learning 
20 Saya belajar menggunakan aplikasi ini dengan cepat 
21 Saya mengingat penggunaan aplikasi ini dengan mudah 
22 Penggunaan aplikasi ini mudah dipelajari 
23 Saya mahir menggunakan aplikasi ini dengan cepat 
Satisfaction 
24 Saya puas dengan aplikasi ini 
25 Saya akan merekomendasikan aplikasi ini kepada teman-teman 
26 Aplikasi ini menyenangkan untuk digunakan 
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27 Aplikasi ini bekerja sesuai dengan yang saya inginkan 
28 Aplikasi ini luar biasa membantu pengelolaan data prestasi mahasiswa 
29 Saya merasa harus menggunakan aplikasi ini dengan maksimal 
30 Aplikasi ini nyaman untuk digunakan 
  
4. Instrumen security 
Pengujian aspek security menggunakan aplikasi Acunetix Web Vulnerability 
Scanner. Instrumen untuk pengujian aspek security sebagai berikut : 
Tabel 4. Instrumen Security 
No. Parameter 
1 Blind SQL Injection 
2 Cross Site Scripting 
3 Googling Hacking Database (GHDB) 
4 Microsoft IIS tilde directory enumeration 
5 SQL Injection 
6 Weak password 
7 Directory Traversal 
8 Application error message 
9 Script Source Code Disclosure 
10 HTML Form without CSRF protection 
11 User credentials are sent in clear text 
12 ASP.NET version disclosure 
13 Clickjacking: X-Frame-Options header missing 
14 Cookie without HttpOnly flag set 
15 Cookie without Secure flag set 
16 Login page password-guessing attack 
17 OPTIONS method is enabled 
18 Broken links 
19 Microsoft IIS version disclosure 
20 Password type input with auto-complete enabled 
 
5. Instrumen reliability 
Pengujian aspek reliability menggunakan unit testing yang menggunakan 
PHPUnit untuk mengukur code coverage pada source code perangkat lunak. 
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6. Instrumen compatibility 
Pengujian compatibility tidak dilakukan karena perangkat keras atau 
lingkungan perangkat lunak hanya digunakan oleh aplikasi pengelolaan data 
prestasi mahasiswa. 
7. Instrumen maintainability 
Pengujian maintainability menggunakan PHP Copy/Paste Detector untuk 
menguji duplikasi kode. 
8. Instrumen portability 
Pengujian portability menggunakan cross browsing compatibility testing pada 
desktop dan mobile untuk menguji kualitas perangkat lunak berjalan baik pada 
browser berbeda.  
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis faktor kualitas functional suitability 
Pengukuran untuk mengukur pengujian functional suitability menggunakan 
skala Guttman. Menurut Sugiyono (2011, p.96), skala Guttman digunakan untuk 
mendapatkan jawaban yang tegas seperti “YA” dan “TIDAK”. Hasil pengujian 
functional suitability dihitung menggunakan rumus dari matriks Feature 
Completeness (Acharya dan Sinha, 2013). Matriks Feature Completeness adalah 
matriks untuk mengukur sejauh mana fitur yang ada di desain dapat benar-benar 
diimplementasikan. Rumus yang dimaksud sebagai berikut: 
!! = ! !! 
Keterangan : !  = Jumlah fitur yang dirancang !  = Jumlah fitur yang berhasil diimplementasikan 
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Dalam pengujian ini P adalah jumlah semua fungsi berdasarkan analisis 
kebutuhan, sedangkan I merupakan jumlah fungsi yang benar-benar berhasil 
diimplementasikan ke perangkat lunak. Interpretasi pengukuran yang digunakan 
berasal dari matriks Feature Completeness yaitu nilai yang mendekati 1 
mengindikasikan banyaknya fitur yang berhasil diimplementasikan. Dalam 
pengujian ini perangkat lunak dikatakan baik dalam aspek functional suitability 
jika nilai X mendekati 1.  
2. Analisis faktor kualitas performance efficiency 
Analisis performance efficiency menggunakan aplikasi GTMetrix untuk 
mengukur performance dari perangkat lunak. Hasil analisis tersebut merupakan 
interpretasi kualitas dari aspek performance efficiency. Aturan yang digunakan 
YSlow untuk mengukur performance efficiency sebagai berikut : 
Tabel 5. Aturan YSlow 
No Aturan 
1. Make fewer HTTP  
2. Use a Content Delivery Network 
3. Avoid empty src or href 
4. Add Expires headers 
5. Compress components with gzip 
6. Put CSS at top 
7. Put JavaScript at bottom 
8. Avoid CSS expressions 
9. Make JavaScript and CSS external 
10. Reduce DNS lookups 
11. Minify JavaScript and CSS 
12. Avoid URL redirects 
13. Remove duplicate JavaScript and CSS 
14. Configure entity taps 
15. Make AJAX cacheable 
16. Use GET for AJAX requests 
17. Reduce the number of DOM elements 
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18. Avoid HTTP 404 (Not Found) error 
19. Reduce cookie size 
20. Use cookie-free domains 
21. Avoid AlphamageLoader filter 
22. Do not scale images in HTML 
23. Make favicon small and cacheable 
 
Aturan tersebut digunakan untuk menentukan skor performance efficiency 
dari perangkat lunak, semakin tinggi skor maka semakin baik kualitas 
performance efficiency dari perangkat lunak tersebut. Tabel di bawah ini 
memperlihatkan perbandingan skor sebagai berikut : 
Tabel 6. Kategori Penilaian Performance Efficiency Menggunakan YSlow 
No Grade Syarat Skor 
1 A 90 <= Skor <= 100  
2 B 80 <= Skor < 90 
3 C 70 <= Skor < 80 
4 D 60 <= Skor < 70 
5 E 50 <= Skor < 60  
6 F 0 <= Skor < 50 
 
Sedangkan aturan yang digunakan oleh PageSpeed Insights untuk 
melakukan pengujian performance efficiency sebagai berikut : 
Tabel 7. Aturan PageSpeed Insights 
No Aturan 
1. Specify a Vary: Accept-Encoding header 
2. Minify HTML 
3. Minify CSS 
4. Minify Javascript 
5. Avoid bad requests 
6. Avoid a character set in the meta tag 
7. Avoid landing page redirects 
8. Defer parsing of JavaScript 
9. Enable gzip compression 
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10. Enable Keep-Alive 
11. Inline small CSS 
12. Inline small Javascript 
13. Leverage browser caching 
14. Minimize redirects 
15. Minimize request size 
16. Optimize images 
17. Optimize the order of styles and scripts 
18. Put CSS in he document head 
19. Remove query strings from static 
resources 
20. Serve resources from a consistent URL 
21. Serve scaled images 
22. Specify a cache validator 
23. Specify a character set early 
24. Specify image dimensions 
25. Avoid CSS @import 
26. Combine images using CSS sprites 
27. Prefer asynchronous resources 
 
3. Analisis faktor kualitas usability 
Pada pengujian usabality pengukuran instrumen yang digunakan adalah 
skala Likert. Menurut Sugiyono (2011, p.93), Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 
skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.  
Skala Likert pada USE questionnaire dapat menggunakan 7 skala atau 5 
skala. Penelitian ini menggunakan skala 5 seperti yang dilakukan oleh 
Muderedzwa & Nyakwende (2010) dalam penelitiannya di bidang teknologi 
informasi. Menurut Losby dan Wetmore (2012), skala 5 merupakan skala yang 
paling sering digunakan. Pada penelitian ini, jawaban yang disediakan berupa 
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persetujuan terhadap item yang digunakan. Menurut Vagias (2006), jawaban 
untuk persetujuan atau ia sebut sebagai Level of Agreement sebagai berikut : 
a. Sangat Tidak Setuju 
b. Tidak Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Setuju 
e. Sangat Setuju 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban di atas dapat diberi skor 
(Sugiyono, 2011, p.93) sebagai berikut : 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
b. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
c. Ragu-ragu (RR) diberi skor 3 
d. Setuju (S) diberi skor 4 
e. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 
Data hasil dari pengujian usability dianalisis dengan menghitung rata-rata 
jawaban berdasarkan skor setiap jawaban dari responden. Berdasarkan skor 
yang telah ditetapkan dapat dihitung sebagai berikut : !"#$!"!#$ = ! !!!!×!5 + !!!×!4 + !!! !×!3 + !!"!×!2 + ! !!"!!×!1  
Keterangan : !!!  = jumlah responden menjawab Sangat Setuju !!  = jumlah responden menjawab Setuju !!!  = jumlah responden menjawab Ragu-ragu !!"  = jumlah responden menjawab Tidak Setuju !!"!  = jumlah responden menjawab Sangat Tidak Setuju 
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Setelah skor total didapatkan kemudian mencari persentase skor untuk 
mendapatkan interpretasi hasil pengujian usability menggunakan rumus : 
!!"#$ = !!"#$!"!#$!!×!!!×!5 !×!100% 
Keterangan : !"#$!"!#$  = Skor total hasil responden menjawab !  = Jumlah Pertanyaan !  = Jumlah Responden 
Setelah persentase skor didapatkan kemudian dibandingkan dengan Tabel 8. 
Tabel 8. Kategori Penilaian Usability (Guritno, Sudaryono, & Rahardja, 2011) 
Presentase Skor Interpretasi 
0% – 20% Sangat Tidak Layak 
21% – 40% Tidak Layak 
41% – 60% Cukup Layak 
61% – 80% Layak 
81% – 100% Sangat Layak 
 
Hasil pengujian usability juga dihitung nilai konsistesinya menggunakan tool 
SPSS dengan perhitungan alpha cronbach. Hasil dari perhitungan tersebut lalu 
dibandingkan dengan tabel konsistensi alpha cronbach berikut ini : 
Tabel 9. Konsistensi Alpha Cronbach (Gliem dan Gliem, 2003) 
Cronbach’s Alpha Internal Consistency !! ≥ ! .9 Excellent . 9 > !!! ≥ ! .8 Good . 8 > !!! ≥ ! .7 Acceptable . 7 > !!! ≥ ! .6 Questionable . 6 > !!! ≥ ! .5 Poor . 5 > !! Unacceptable 
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4. Analisis faktor kualitas security 
Pengujian security menggunakan aplikasi Acunetix Online Vulnerability 
Scanner sehingga hasil analisis data untuk aspek security diperoleh dari hasil 
pengujian menggunakan aplikasi Acunetix Online Vulnerability Scanner. 
5. Analisis faktor kualitas reliability 
Pengujian reliability menggunakan plugin PHPUnit dan XDebug PHPStorm 
untuk mengukur code coverage dari perangkat lunak. Hasil pengukuran tersebut 
kemudian dihitung untuk mendapatkan skor dari pengujian reliability 
menggunakan rumus : !"#$! = min 0.75!×!! + 32.5, 100  
Keterangan : !  = Persentase jumlah baris kode dari total baris kode 
Interpretasi kualitas perangkat lunak pada aspek reliability dapat dilihat pada 
Tabel 10.  
Tabel 10. Kategori Penilaian Reliability 
Code Coverage TQI Score (Skor) Grade Interpretasi 
>= 76.7 % >= 90 % A Sangat Baik 
>= 63.3 % >= 80 % B Baik 
>= 50 % >= 70 % C Cukup Baik 
>= 23.3 % >= 50 % D Cukup 
>= 10 % >= 40 % E Lemah 
< 10 % < 40 % F Sangat Lemah 
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6. Analisis faktor kualitas compatibility 
Analisis data untuk compatibility tidak dilakukan karena tidak dilakukan 
pengujian. 
7. Analisis faktor kualitas maintainability 
Analisis data untuk aspek maintainability menggunakan pengukuran 
berdasarkan hasil dari pengujian code duplication dari source code perangkat 
lunak. Pengujian code duplication menggunakan tool PHP Copy/Paste Detector. 
Hasil dari pengujian code duplication digunakan rumus : !"#$! = min! −30!×!!"#10 ! + 60, 100  
Keterangan : !  = Persentase hasil pengukuran code duplication 
Interpretasi kualitas perangkat lunak pada aspek maintainability berdasarkan 
pengukuran code duplication dapat dilihat pada Tabel 9 di bawah ini. 
Tabel 11. Kategori Penilaian Maintainability 
Code Duplication TQI Score (!"#$!) Grade Interpretasi 
<= 0.10 % >= 90 % A Sangat Baik 
<= 0.22 % >= 80 % B Baik 
<= 0.46 % >= 70 % C Cukup Baik 
<= 2.15 % >= 50 % D Cukup 
<= 4.64 % >= 40 % E Lemah 
> 4.64 % < 40 % F Sangat Lemah 
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8. Analisis faktor kualitas portability 
Pengujian portability menggunakan cross browsing compatibility testing 
sehingga hasil analisis data untuk aspek portability diperoleh dari hasil testing 
aplikasi web di berbagai browser. Menurut Schach (2008, p.248) web-based 
applications memenuhi aspek portability jika dapat berjalan baik pada berbagai 
browser. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Kebutuhan 
Berdasarkan hasil pengumpulan informasi melalui observasi, wawancara, 
studi literatur dan standar kualitas mengenai perangkat lunak, dilakukan analisis 
kebutuhan sebagai berikut : 
1. Analisis Kebutuhan Fungsional 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Agus Purwatma Winata, S.Pd selaku 
Kepala Subbagian LIKA Kemahasiswaan Universitas Negeri Yogyakarta dan hasil 
observasi, dapat disimpulkan analisis kebutuhan fungsional pada Aplikasi 
Pengelolaan Data Prestasi Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta sebagai 
berikut : 
a. Aplikasi bisa diakses dimana pun, kapan pun dan oleh semua pengguna. 
b. Halaman awal aplikasi berupa halaman login untuk memastikan hanya 
pengguna yang terdaftar saja yang bisa menggunakan aplikasi. 
c. Pengguna yang bisa mengakses aplikasi dibagi menjadi 4 yang memiliki 
kewenangan/tugas masing-masing yaitu : 
1. Superadmin 
Superadmin adalah pengguna yang dapat melakukan seluruh 
kewenangan/tugas yang ada pada aplikasi. Kewenangan/tugas yang 
dapat dilakukan oleh superadmin sebagai berikut : 
a. Melakukan login 
b. Melakukan logout 
c. Mengelola data fakultas berupa tambah, lihat, ubah dan hapus 
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d. Mengelola data jurusan berupa tambah, lihat, ubah dan hapus 
e. Mengelola data program studi berupa tambah, lihat, ubah dan 
hapus 
f. Mengelola data mahasiswa berupa tambah, lihat, ubah dan hapus 
g. Mengelola data pengguna berupa tambah, lihat, ubah dan hapus 
h. Mengubah nama grup pengguna 
i. Mengelola data presma berupa tambah, lihat, ubah dan hapus 
j. Mengelola data tingkat presma berupa tambah, lihat, ubah dan 
hapus 
k. Mengelola data bidang presma berupa tambah, lihat, ubah dan 
hapus 
l. Mengelola pengumuman berupa tambah, lihat, ubah dan hapus 
m. Mengganti password 
n. Mengatur ulang password administrator, validator dan mahasiswa 
o. Mencetak data presma 
p. Mencetak data mahasiswa 
2. Administrator 
Administrator adalah pengguna yang berasal dari staf fakultas 
dan/atau jurusan di Universitas Negeri Yogyakarta. Kewenangan/tugas 
yang dapat dilakukan oleh administrator sebagai berikut : 
a. Melakukan login 
b. Melakukan logout 
c. Mengelola data jurusan berupa tambah, lihat, ubah dan hapus 
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d. Mengelola data program studi berupa tambah, lihat, ubah dan 
hapus 
e. Mengelola data mahasiswa berupa tambah, lihat, ubah dan hapus 
f. Mengelola data presma berupa tambah, lihat, ubah dan hapus 
g. Mengelola pengumuman berupa tambah, lihat, ubah dan hapus 
h. Mengganti password 
i. Mencetak data presma 
j. Mencetak data mahasiswa 
3. Validator 
Validator adalah pengguna yang mempunyai tugas untuk 
memvalidasi prestasi yang dimiliki mahasiswa. Kewenangan/tugas yang 
dapat dilakukan oleh validator sebagai berikut : 
a. Melakukan login 
b. Melakukan logout 
c. Mengelola data presma berupa tambah, lihat, ubah dan hapus 
d. Mengelola data tingkat presma berupa tambah, lihat, ubah dan 
hapus 
e. Melakukan validasi data prestasi mahasiswa 
f. Memberi status penghargaan terhadap data presma 
g. Mengelola data bidang presma berupa tambah, lihat, ubah dan 
hapus 
h. Mengelola pengumuman berupa tambah, lihat, ubah dan hapus 
i. Mengganti password 
j. Mencetak data presma 
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4. Mahasiswa 
Mahasiswa adalah pengguna yang berasal dari seluruh warga 
Universitas Negeri Yogyakarta yang berstatus sebagai mahasiswa. 
Kewenangan/tugas yang dapat dilakukan oleh mahasiswa sebagai 
berikut : 
a. Melakukan login 
b. Melakukan logout 
c. Mengelola data presma berupa tambah, lihat, ubah dan hapus 
d. Melihat pengumuman 
e. Mengganti password 
f. Mencetak data presma 
2. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak 
Hasil dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan, perangkat keras dan 
perangkat lunak yang dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi pengelolaan data 
prestasi mahasiswa sebagai berikut : 
a. Aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa harus bisa diakses kapan pun, 
dimana pun maka dari itu aplikasi harus dipasang pada server yang memiliki 
konfigurasi web server dan database server serta telah terpasang PHP 5.4 
atau yang terbaru. Dalam penelitian ini baik web server atau database server 
menggunakan open source. Web server menggunakan nginx, sedangkan 
database server menggunakan MySQL server.  
b. Client atau pengguna cukup menggunakan komputer atau laptop yang 
terpasang aplikasi web browser dan terkoneksi internet untuk dapat 
menjalankan aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa. 
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Untuk pengembangan aplikasi pengelolaan data perangkat keras dan 
perangkat lunak yang digunakan sebagai berikut : 
a. Sistem Operasi OS X Yosemite 
b. LEMP untuk web server dan database server 
c. Web browser seperti Google Chrome dan Mozilla Firefox 
d. PHPStorm 8.0 dan Sublime Text 2 digunakan untuk pengodean sistem 
B. Desain 
1. Desain Unified Modeling Language 
a. Use Case Diagram 
Deskripsi aktor pada aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa 
sebagai berikut : 
Tabel 12. Definisi Aktor pada Use Case Diagram 
No. Aktor Deskripsi 
1. Superadmin Superadmin adalah pengguna yang dapat 
melakukan seluruh kewenangan/tugas yang ada 
pada aplikasi 
2. Administrator Administrator adalah pengguna yang berasal 
dari staf fakultas dan/atau jurusan di Universitas 
Negeri Yogyakarta 
3. Validator Validator adalah pengguna yang mempunyai 
tugas untuk memvalidasi prestasi yang dimiliki 
mahasiswa 
4. Mahasiswa Mahasiswa adalah pengguna yang berasal dari 
seluruh warga Universitas Negeri Yogyakarta 
yang berstatus sebagai mahasiswa 
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Gambar 6. Use Case Diagram Administrator, Validator dan Mahasiswa 
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Gambar 7. Use Case Diagram Superadmin 
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b. Activity Diagram 
Berikut ini merupakan activity diagram pada aplikasi pengelolaan data 
prestasi mahasiswa. 
1) Menampilkan data 
 
Gambar 8. Activity Diagram Menampilkan Data 
2) Menambah data 
 
Gambar 9. Activity Diagram Menambah Data 
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3) Mengubah data 
 
Gambar 10. Activity Diagram Mengubah Data 
4) Menghapus data 
 
Gambar 11. Activity Diagram Menghapus Data 
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5) Mencetak data 
 
Gambar 12. Activity Diagram Mencetak Data 
6) Melakukan login 
 
Gambar 13. Activity Diagram Melakukan Login 
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c. Class Diagram 
Berikut ini merupakan class diagram dari aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa. 
 
Gambar 14. Class Diagram  
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d. Sequence Diagram 
Berikut ini merupakan sequence diagram pada aplikasi pengelolaan data 
prestasi mahasiswa. 
1) Menambah Prestasi Mahasiswa 
 
Gambar 15. Sequence Diagram Menambah Prestasi Mahasiswa 
2) Mengubah Prestasi Mahasiswa 
 
Gambar 16. Sequence Diagram Mengubah Prestasi Mahasiswa 
3) Menghapus Prestasi Mahasiswa 
 
Gambar 17. Sequence Diagram Menghapus Prestasi Mahasiswa 
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4) Mencetak Prestasi Mahasiswa 
 
Gambar 18. Sequence Diagram Mencetak Prestasi Mahasiswa 
5) Menambah Pengumuman 
 
Gambar 19. Sequence Diagram Menambah Pengumuman 
6) Mengubah Pengumuman 
 
Gambar 20. Sequence Diagram Mengubah Pengumuman 
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7) Menghapus Pengumuman 
 
Gambar 21. Sequence Diagram Menghapus Pengumuman 
8) Menambah Pengguna 
 
Gambar 22. Sequence Diagram Menambah Pengguna 
9) Mengubah Pengguna 
 
Gambar 23. Sequence Diagram Mengubah Pengguna 
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10) Menghapus Pengguna 
 
Gambar 24. Sequence Diagram Menghapus Pengguna 
2. Desain Database 
Database yang digunakan aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa 
adalah MySQL. MySQL memiliki aplikasi atau tool khusus yang digunakan untuk 
merancang database yaitu MySQL Workbench. Gambar di bawah ini 
menunjukkan rancangan database pada aplikasi pengelolaan data prestasi 
mahasiswa. 
 
Gambar 25. Desain Database 
 65 
3. Desain Antarmuka 
Berikut ini merupakan desain antarmuka pada aplikasi pengelolaan data 
prestasi mahasiswa. 
a. Halaman Login 
Gambar di bawah ini merupakan desain halaman login. 
 
Gambar 26. Desain Halaman Login 
b. Halaman Prestasi Mahasiswa 
Gambar di bawah ini merupakan desain halaman prestasi mahasiswa. 
 
Gambar 27. Desain Halaman Prestasi Mahasiswa 
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c. Halaman Mahasiswa 
 
Gambar 28. Desain Halaman Mahasiswa 
d. Halaman Detail Pengumuman 
 
Gambar 29. Desain Halaman Detail Pengumuman 
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C. Implementasi 
1. Implementasi Database 
Database yang digunakan untuk aplikasi pengelolaan data prestasi 
mahasiswa adalah MySQL. Berikut ini hasil implementasi database aplikasi 
pengelolaan data prestasi mahasiswa menggunakan MySQL. 
 
Gambar 30. Implementasi Database 
Pada gambar di atas terdapat ada 11 tabel hasil implementasi. Ada satu 
tabel yang tidak sesuai dengan desain database yaitu tabel migrations. Tabel 
migrations berasal dari framework laravel yang berfungsi untuk memudahkan 
migrasi database. Berikut ini detail dari ke-11 tabel tersebut. 
 
Gambar 31. Detail Tabel Bidang 
 
Gambar 32. Detail Tabel Fakultas 
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Gambar 33. Detail Tabel Groups 
 
Gambar 34. Detail Tabel Jurusan 
 
Gambar 35. Detail Tabel Mahasiswa 
 
Gambar 36. Detail Tabel Migrations 
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Gambar 37. Detail Tabel Pengumuman 
 
Gambar 38. Detail Tabel Presma 
 
Gambar 39. Detail Tabel Prodi 
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Gambar 40. Detail Tabel Tingkat 
 
Gambar 41. Detail Tabel Users 
2. Implementasi Sistem 
Proses pengembangan aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa 
menggunakan code editor sublime text 2 dan framework Laravel 4.2 untuk 
pengodean. Framework Laravel 4.2 menggunakan Model-View-Controller (MVC) 
pattern yang memiliki 3 komponen yaitu Model, View dan Controller. Model 
bertanggungjawab mengenai data dari aplikasi, View bertugas 
bertanggungjawab untuk menampilkan data, sedangkan Controller 
bertanggungjawab mengolah data yang didapatkan oleh Model dan memberikan 
pada View untuk ditampilkan. 
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Gambar 42. Salah Satu Tampilan Kode dari Komponen Model 
 
Gambar 43. Salah Satu Tampilan Kode dari Komponen Controller 
 
Gambar 44. Salah Satu Tampilan Kode dari Komponen View 
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3. Implementasi Antarmuka 
a. Halaman Login 
 
Gambar 45. Implementasi Halaman Login 
b. Halaman Prestasi Mahasiswa 
 
Gambar 46. Implementasi Halaman Prestasi Mahasiswa 
c. Halaman Mahasiswa 
 
Gambar 47. Implementasi Halaman Mahasiswa 
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d. Halaman Detail Pengumuman 
 
Gambar 48. Implementasi Halaman Detail Pengumuman 
D. Pengujian 
Pengujian dilakukan menggunakan instrumen sesuai dengan ISO/IEC 25010 
yang meliputi aspek functional suitability, performance efficiency, usability, 
security, reliability, compatibility, maintainability dan portability. 
1. Pengujian Functional Suitability 
Pengujian functional suitability diujikan pada 6 orang yang ahli dalam 
pengembangan web dari PT. Hulaa Travel Indonesia. Instrumen yang diujikan 
memenuhi subkarakteristik functional completeness, functional correctness dan 
functional appropriateness. Hasil pengujian functional suitability sebagai berikut : 
Tabel 13. Hasil Pengujian Subkarakteristik Functional Appropriateness 
No. 
Pertanyaan 
Ya Tidak 
1  6 0 
2  6 0 
3  6 0 
4  6 0 
5  6 0 
6  6 0 
7  6 0 
8  6 0 
9  6 0 
10  6 0 
11  6 0 
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12  6 0 
13  6 0 
14  6 0 
15  6 0 
16  6 0 
17  6 0 
18  6 0 
19  6 0 
20  6 0 
21  6 0 
22  6 0 
23  6 0 
24  6 0 
25  6 0 
26  6 0 
27  6 0 
28  6 0 
29  6 0 
30  6 0 
31  6 0 
32  6 0 
Total 192 0 
 
Pengujian subkarakteristik functional appropriateness menggunakan rumus 
dari Acharya dan Sinha (2013), rumus tersebut sebagai berikut: 
!! = ! !! 
Keterangan : !  = Jumlah fitur yang dirancang !  = Jumlah fitur yang berhasil diimplementasikan (Ya) 
Perhitungan subkarakteristik functional appropriateness dilakukan berdasarkan 
tabel hasil pengujian functional appropriateness sebagai berikut : ! = 32 x jumlah penguji = 32 x 6 = 192 ! = 32 x jumlah penguji = 32 x 6 = 192 
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sehingga X = 192/192 = 1. 
Hasil perhitungan tersebut juga berlaku untuk pengujian subkarakteristik 
functional completeness karena instrumen yang diujikan merupakan instrumen 
hasil analisis kebutuhan yang mencakup semua tugas dan tujuan pengguna 
secara spesifik. Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan 
bahwa aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa dinyatakan baik dalam 
subkarakterisitik functional completeness dan functional appropriateness, 
sedangkan untuk pengujian subkarakteritik, hasil pengujian subkarakteristik 
functional correctness terdapat pada tabel berikut : 
Tabel 14. Hasil Pengujian Subkarakteristik Functional Correctness 
No. 
Pertanyaan 
Ya Tidak 
1  6 0 
2  6 0 
3  6 0 
4  6 0 
5  6 0 
6  6 0 
7  6 0 
8  6 0 
9  6 0 
10  6 0 
11  6 0 
12  6 0 
13  6 0 
14  6 0 
15  6 0 
16  6 0 
17  6 0 
18  6 0 
19  6 0 
20  6 0 
Total 120 0 
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Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengujian subkarakteristik 
functional correctness sama dengan rumus yang digunakan untuk menghitung 
hasil pengujian subkarakteristik functional completeness dan functional 
appropriateness, perhitungannya sebagai berikut : ! = 20 x jumlah penguji = 20 x 6 = 120 ! = 20 x jumlah penguji = 20 x 6 = 120 
sehingga X = 120/120 = 1. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa dinyatakan baik. Jadi, berdasarkan 
kesimpulan yang didapatkan dari perhitungan subkarakteristik functional 
completeness, functional correctness dan functional appropriateness dapat 
disimpulkan kembali bahwa aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa telah 
memenuhi aspek functional suitability ISO/IEC 25010.  
2. Pengujian Performance Efficiency 
Pengujian performance efficiency menggunakan tool dari GTMetrix. Hasil 
pengujian performance efficiency sebagai berikut : 
a. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Login 
 
Gambar 49. Laporan GTMetrix Halaman Login 
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Pengujian performance efficiency halaman login, grade yang didapatkan 
adalah A (99%) untuk Page Speed dan A (93%) untuk YSlow. Grade ini 
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 1,61 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
b. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Dashboard 
 
Gambar 50. Laporan GTMetrix Halaman Dashboard 
Pengujian performance efficiency halaman dashboard, grade yang 
didapatkan adalah A (99%) untuk Page Speed dan B (88%) untuk YSlow. Grade 
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,75 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
c. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Group 
 
Gambar 51. Laporan GTMetrix Halaman Group 
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Pengujian performance efficiency halaman group, grade yang didapatkan 
adalah A (99%) untuk Page Speed dan B (88%) untuk YSlow. Grade ini 
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,75 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
d. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman User 
 
Gambar 52. Laporan GTMetrix Halaman User 
Pengujian performance efficiency halaman user, grade yang didapatkan 
adalah A (99%) untuk Page Speed dan B (88%) untuk YSlow. Grade ini 
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,53 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
e. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Fakultas 
 
Gambar 53. Laporan GTMetrix Halaman Fakultas 
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Pengujian performance efficiency halaman fakultas, grade yang didapatkan 
adalah A (99%) untuk Page Speed dan B (88%) untuk YSlow. Grade ini 
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,66 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
f. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Jurusan 
 
Gambar 54. Laporan GTMetrix Halaman Jurusan 
Pengujian performance efficiency halaman jurusan, grade yang didapatkan 
adalah A (99%) untuk Page Speed dan B (88%) untuk YSlow. Grade ini 
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,52 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
g. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Prodi 
 
Gambar 55. Laporan GTMetrix Halaman Prodi 
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Pengujian performance efficiency halaman prodi, grade yang didapatkan 
adalah A (99%) untuk Page Speed dan B (87%) untuk YSlow. Grade ini 
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,75 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
h. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Presma 
 
Gambar 56. Laporan GTMetrix Halaman Presma 
Pengujian performance efficiency halaman presma, grade yang didapatkan 
adalah A (99%) untuk Page Speed dan B (85%) untuk YSlow. Grade ini 
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,70 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
i. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Mahasiswa 
 
Gambar 57. Laporan GTMetrix Halaman Mahasiswa 
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Pengujian performance efficiency halaman mahasiswa, grade yang 
didapatkan adalah A (99%) untuk Page Speed dan B (87%) untuk YSlow. Grade 
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,88 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
j. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Bidang 
 
Gambar 58. Laporan GTMetrix Halaman Bidang 
Pengujian performance efficiency halaman bidang, grade yang didapatkan 
adalah A (99%) untuk Page Speed dan B (88%) untuk YSlow. Grade ini 
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,96 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
k. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Tingkat 
 
Gambar 59. Laporan GTMetrix Halaman Tingkat 
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Pengujian performance efficiency halaman tingkat, grade yang didapatkan 
adalah A (99%) untuk Page Speed dan B (88%) untuk YSlow. Grade ini 
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,83 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
l. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Pengumuman 
 
Gambar 60. Laporan GTMetrix Halaman Pengumuman 
Pengujian performance efficiency halaman fakultas, grade yang didapatkan 
adalah A (99%) untuk Page Speed dan B (88%) untuk YSlow. Grade ini 
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,87 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
m. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Form Group 
 
Gambar 61. Laporan GTMetrix Halaman Form Group 
 83 
Pengujian performance efficiency halaman Form group, grade yang 
didapatkan adalah A (99%) untuk Page Speed dan A (90%) untuk YSlow. Grade 
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,34 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
n. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Form User 
 
Gambar 62. Laporan GTMetrix Halaman Form User 
Pengujian performance efficiency halaman Form user, grade yang 
didapatkan adalah A (99%) untuk Page Speed dan A (90%) untuk YSlow. Grade 
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,49 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
o. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Form Fakultas 
 
Gambar 63. Laporan GTMetrix Halaman Form Fakultas 
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Pengujian performance efficiency halaman Form fakultas, grade yang 
didapatkan adalah A (99%) untuk Page Speed dan A (90%) untuk YSlow. Grade 
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,34 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
p. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Form Jurusan 
 
Gambar 64. Laporan GTMetrix Halaman Form Jurusan 
Pengujian performance efficiency halaman Form jurusan, grade yang 
didapatkan adalah A (99%) untuk Page Speed dan A (90%) untuk YSlow. Grade 
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,36 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
q. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Form Prodi 
 
Gambar 65. Laporan GTMetrix Halaman Form Prodi 
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Pengujian performance efficiency halaman Form prodi, grade yang 
didapatkan adalah A (99%) untuk Page Speed dan A (90%) untuk YSlow. Grade 
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,75 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
r. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Form Presma 
 
Gambar 66. Laporan GTMetrix Halaman Form Presma 
Pengujian performance efficiency halaman Form presma, grade yang 
didapatkan adalah A (99%) untuk Page Speed dan B (88%) untuk YSlow. Grade 
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,63 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
s. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Form Mahasiswa 
 
Gambar 67. Laporan GTMetrix Halaman Form Mahasiswa 
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Pengujian performance efficiency halaman Form mahasiswa, grade yang 
didapatkan adalah A (99%) untuk Page Speed dan B (89%) untuk YSlow. Grade 
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,65 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
t. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Form Tingkat 
 
Gambar 68. Laporan GTMetrix Halaman Form Tingkat 
Pengujian performance efficiency halaman Form tingkat, grade yang 
didapatkan adalah A (99%) untuk Page Speed dan A (90%) untuk YSlow. Grade 
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,53 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
u. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Form Bidang 
 
Gambar 69. Laporan GTMetrix Halaman Form Bidang 
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Pengujian performance efficiency halaman Form bidang, grade yang 
didapatkan adalah A (99%) untuk Page Speed dan A (90%) untuk YSlow. Grade 
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,54 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
v. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Form Pengumuman 
 
Gambar 70. Laporan GTMetrix Halaman Form Pengumuman 
Pengujian performance efficiency halaman Form pengumuman, grade yang 
didapatkan adalah A (99%) untuk Page Speed dan B (8%) untuk YSlow. Grade 
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,63 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
w. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Pengumuman Mahasiswa 
 
Gambar 71. Laporan GTMetrix Halaman Pengumuman Mahasiswa 
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Pengujian performance efficiency halaman pengumuman mahasiswa, grade 
yang didapatkan adalah A (99%) untuk Page Speed dan A (90%) untuk YSlow. 
Grade ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan 
sangat baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,56 detik, berarti telah 
memenuhi standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
x. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Detail Pengumuman 
 
Gambar 72. Laporan GTMetrix Halaman Detail Pengumuman 
Pengujian performance efficiency halaman detail pengumuman, grade yang 
didapatkan adalah A (99%) untuk Page Speed dan A (90%) untuk YSlow. Grade 
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,72 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
y. Hasil Pengujian Performance Efficiency Halaman Ganti Password 
 
Gambar 73. Laporan GTMetrix Halaman Ganti Password 
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Pengujian performance efficiency halaman ganti password, grade yang 
didapatkan adalah A (99%) untuk Page Speed dan A (90%) untuk YSlow. Grade 
ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi resource software yang diujikan sangat 
baik. Waktu untuk memuat halaman selama 2,47 detik, berarti telah memenuhi 
standar Aptimize (2010) yaitu di bawah 7 detik. 
Tabel 15. Hasil Pengujian Performance Efficiency 
No Halaman Web 
Page Load 
(detik) 
Page Size 
(Kb) 
PageSpeed 
Grade 
Yslow 
Grade 
1. Login 1,61 94,1 A(99%) A(93%) 
2. Dashboard 2,75 221 A(99%) B(88%) 
3. Group 2,55 271 A(99%) B(88%) 
4. User 2,53 250 A(99%) B(88%) 
5. Fakultas 2,66 250 A(99%) B(88%) 
6. Jurusan 2,52 250 A(99%) B(88%) 
7. Prodi 2,75 252 A(99%) B(87%) 
8. Presma 2,70 271 A(99%) B(85%) 
9. Mahasiswa 2,88 269 A(99%) B(87%) 
10. Tingkat 2,83 270 A(99%) B(88%) 
11. Bidang 2,96 270 A(99%) B(88%) 
12. Pengumuman 2,87 250 A(99%) B(88%) 
13. Form Group 2,34 214 A(99%) A(90%) 
14. Form User 2,49 214 A(99%) A(90%) 
15. Form Fakultas 2,34 214 A(99%) A(90%) 
16. Form Jurusan 2,36 214 A(99%) A(90%) 
17. Form Prodi 2,75 225 A(99%) A(90%) 
18. Form Presma 2,63 235 A(99%) B(88%) 
19. Form Mahasiswa 2,65 217 A(99%) B(89%) 
20. Form Tingkat 2,53 214 A(99%) A(90%) 
21. Form Bidang 2,54 214 A(99%) A(90%) 
22. Form Pengumuman 2,63 264 A(98%) B(87%) 
23. Pengumuman 
Mahasiswa 
2,56 213 A(99%) A(90%) 
24. Detail 
Pengumuman 
2,72 213 A(99%) A(90%) 
25. Ganti Password 2,47 214 A(99%) A(90%) 
Rata-rata 2,58 231.32 A(98.96%) B(88.8%) 
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3. Pengujian Usability 
Pengujian usability menggunakan angket USE Questionnaire yang berjumlah 
30 butir dengan menggunakan skala Likert dan diberikan kepada 20 responden. 
Hasil dari pengujian usability terdapat pada tabel berikut : 
Tabel 16. Hasil Pengujian Usability 
Pertanyaan STS TS R S SS 
1 0 0 4 10 6 
2 0 0 2 15 3 
3 0 0 2 4 14 
4 0 0 5 12 3 
5 0 1 5 9 5 
6 0 0 1 10 9 
7 0 0 2 14 4 
8 0 0 2 15 3 
9 0 0 0 11 9 
10 0 0 6 8 6 
11 0 0 0 14 6 
12 0 0 4 8 8 
13 0 0 1 15 4 
14 0 0 0 10 10 
15 0 0 2 9 9 
16 0 0 5 14 1 
17 0 0 4 11 5 
18 0 0 5 13 2 
19 0 1 6 11 2 
20 0 0 3 11 6 
21 0 0 1 12 7 
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22 0 0 0 12 8 
23 0 0 3 11 6 
24 0 0 0 17 3 
25 0 0 1 11 8 
26 0 0 1 12 7 
27 0 0 3 16 1 
28 0 0 0 15 5 
29 0 0 6 13 1 
30 0 0 0 12 8 
Total 0 2 74 355 169 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total jawaban sangat setuju (SS) 
berjumlah 169, setuju (S) berjumlah 355, ragu-ragu (R) berjumlah 74, tidak 
setuju (TS) berjumlah 2, sedangkan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 0. 
Hasil pengujian tersebut kemudian dihitung untuk menentukan interpretasi aspek 
usability, perhitungan tersebut sebagai berikut : !"#$!"!#$ = ! 169!×!5 + 355!×!4 + 74!×!3 + 2!×!2 + ! 0!×!1 = !2491 
!!"#$ = !24913000 !×!100% = 83,03% 
Hasil persentase pengujian usability adalah 83,03%, kemudian dibandingkan 
dengan Tabel 17 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian usability 
dinyatakan Sangat Layak dan memenuhi aspek usability. 
Hasil pengujian usability juga dihitung nilai konsistensinya menggunakan tool 
SPSS dengan perhitungan alpha cronbach. Hasil perhitungan konsistensi dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 74. Hasil Perhitungan Alpha Cronbach menggunakan SPSS 
Hasil perhitungan nilai konsistensi menggunakan SPSS yaitu sebesar 0,815. 
Jika dibandingkan dengan tabel konsistensi alpha cronbach pada Tabel 9 maka 
nilai konsistensi alpha cronbach menunjukkan kategori Good. Jika menggunakan 
tabel r product moment dengan nilai N = 20 dan taraf signifikansi 1% didapatkan 
nilai r tabel sebesar 0,561. Jika hasil r hitung > r tabel (0,815 > 0,561) maka 
dapat disimpulkan bahwa instrumen pengujian usability dengan menggunakan 
USE Questionnaire adalah reliabel. 
4. Pengujian Security 
Pengujian security menggunakan aplikasi Acunetix Web Vulnerability 
Scanner 9.5, hasil dari pengujian tersebut sebagai berikut : 
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Gambar 75. Laporan Pengujian Security 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 
pengelolaan data prestasi mahasiswa memiliki tingkat keamanan level 2. 
Keamanan dengan tingkat level 2 menandakan adanya kesalahan pada 
konfigurasi server dan kekurangan pengodean pada aplikasi sehingga terjadi 
gangguan pada server (Acunetix User Manual Book, 2013). 
5. Pengujian Reliabilty 
Pengujian reliability menggunakan tool PHPUnit untuk menganalisis code 
coverage dari source code aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa. Gambar 
di bawah ini menunjukkan hasil analisis code coverage. 
 
Gambar 76. Laporan Analisis Code Coverage 
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Berdasarkan gambar di atas, hasil analisis code coverage dari source code 
aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa adalah 27,21%. Hasil tersebut 
kemudian dihitung menggunakan rumus dari TIOBE Quality Indicator, 
perhitungan pengujian reliability sebagai berikut : !"#$! = min 0.75!×!27.21 + 32.5, 100 = 52.91%! 
Skor hasil perhitungan adalah 52,91%. Jika dibandingkan dengan Tabel 9 maka 
hasil pengujian reliability dinyatakan Cukup untuk memenuhi aspek reliability. 
6. Pengujian Compatibility 
Pengujian compatibility tidak dilakukan karena seluruh informasi/sumber 
daya digunakan oleh aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa. 
7. Pengujian Maintainability 
Pengujian maintainability menggunakan tool PHP Copy/Paste Detector untuk 
menganalisis code duplication dari source code aplikasi pengelolaan data prestasi 
mahasiswa. Gambar di bawah ini menunjukkan hasil analisis code duplication. 
 
Gambar 77. Hasil Analisis Code Duplication 
Hasil analisis code duplication dari source code aplikasi pengelolaan data 
prestasi mahasiswa adalah 0,16%. Hasil tersebut kemudian dihitung 
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menggunakan rumus dari TIOBE Quality Indicator, perhitungan pengujian 
maintainability sebagai berikut : !"#$! = min! −30!×!!"#10 0.16 + 60, 100 = 83.88%! 
Skor hasil perhitungan adalah 83,88%. Jika dibandingkan dengan Tabel 11 
maka hasil pengujian maintainability dinyatakan Baik dan memenuhi aspek 
maintainability. 
8. Pengujian Portability 
Pengujian portability menggunakan pengujian cross browsing compatibility 
testing yaitu menjalankan aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa pada 
browser yang berbeda baik desktop maupun mobile. Hasil pengujian portability 
sebagai berikut : 
1. Aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa berhasil dijalankan pada 
Chrome Browser Desktop. 
 
Gambar 78. Penampakan Aplikasi di Chrome Browser 
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2. Aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa berhasil dijalankan pada 
Firefox Browser Desktop 
 
Gambar 79. Penampakan Aplikasi di Firefox Browser 
3. Aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa berhasil dijalankan pada Safari 
Browser Desktop 
 
Gambar 80. Penampakan Aplikasi di Safari Browser 
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4. Aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa berhasil dijalankan pada Opera 
Browser Desktop 
 
Gambar 81. Penampakan Aplikasi di Opera Browser 
5. Aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa berhasil dijalankan pada 
Chrome Browser Mobile 
 
Gambar 82. Penampakan Aplikasi di Chrome Browser Mobile 
 98 
6. Aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa berhasil dijalankan pada 
Firefox Browser Mobile 
 
Gambar 83. Penampakan Aplikasi di Firefox Browser Mobile 
7. Aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa berhasil dijalankan pada Opera 
Browser Mobile 
 
Gambar 84. Penampakan Aplikasi di Opera Browser Mobile 
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8. Aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa berhasil dijalankan pada UC 
Browser Android 
 
Gambar 85. Penampakan Aplikasi di UC Browser 
Berdasarkan hasil pengujian portability menggunakan 4 browser desktop dan 
4 browser mobile dapat disimpulkan bahwa aplikasi pengelolaan data prestasi 
mahasiswa telah memenuhi aspek portability karena mampu berjalan pada 
berbagai browser. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berikut ini akan dibahas mengenai hasil uji kualitas Universitas Negeri 
Yogyakarta pada aspek functional suitability, performance efficiency, usability, 
security, reliability, compatibility, maintainability dan portability dari data yang 
sudah diambil dan diolah. 
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1. Pembahasan Hasil Pengujian Functional Suitability 
Berdasarkan hasil pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek functional 
suitability didapatkan tingkat keberhasilan sebesar 100% sehingga disimpulkan 
perangkat lunak memiliki kualitas yang tinggi dan berdasarkan hasil pengukuran 
dari hasil pengujian tersebut menunjukkan nilai X = 1 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa perangkat lunak telah memenuhi aspek functional suitability. 
2. Pembahasan Hasil Pengujian Performance Efficiency 
Berdasarkan hasil pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek 
performance efficiency dapat didapatkan bahwa aplikasi pengelolaan data 
prestasi mahasiswa telah memenuhi aspek performance efficiency karena rata-
rata waktu untuk memuat halaman selama 2,58 detik. Waktu tersebut kurang 
dari 10 detik seperti yang diungkapkan oleh Nielsen (2010) dan sesuai dengan 
standar Aptimize (2010). 
3. Pembahasan Hasil Pengujian Usability 
Berdasarkan hasil pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek usability 
didapatkan hasil sebesar 83.03 % atau memiliki kualitas sangat layak dan 
berdasarkan perhitungan alpha cronbach menghasilkan nilai sebesar 0,815 yang 
berarti memiliki kategori good. 
4. Pembahasan Hasil Pengujian Security 
Berdasarkan hasil pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek security 
didapatkan hasil bahwa aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa memiliki 
tingkat keamanan level 2 atau medium. 
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5. Pembahasan Hasil Pengujian Reliability 
Berdasarkan hasil pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek reliability 
didapatkan hasil sebesar 27,21%, berdasarkan hasil perhitungan TIOBE Score 
dari hasil pengujian tersebut didapatkan hasil 52,91% atau cukup memenuhi 
aspek reliability. 
6. Pembahasan Hasil Pengujian Compatibility 
Pengujian compatibility tidak dilakukan karena aplikasi pengelolaan data 
prestasi mahasiswa tidak berbagi informasi atau resource dengan produk, sistem 
atau komponen lain sehingga tingkat keberhasilan pada aspek compatibility 
adalah 100% yang berarti memenuhi aspek compatibility.  
7. Pembahasan Hasil Pengujian Maintainability 
Berdasarkan hasil pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek 
maintainability didapatkan hasil sebesar 0,16% dan TIOBE Score sebesar 
83,88% yang berarti memiliki kualitas yang baik pada aspek maintainability. 
8. Pembahasan Hasil Pengujian Portability 
Berdasarkan hasil pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek portability 
dengan menggunakan 4 browser desktop dan 4 browser mobile didapatkan hasil 
telah memenuhi aspek portability berdasarkan Schah (2008). 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Penelitian ini menghasilkan aplikasi berbasis web yang membantu mengelola 
data prestasi mahasiswa di Universitas Negeri Yogyakarta. Aplikasi tersebut 
memiliki fitur utama untuk mengunggah, memvalidasi, menampilkan dan 
mencetak rekap data prestasi mahasiswa. Pengembangan aplikasi 
menggunakan web application framework Laravel dengan waterfall sebagai 
model pengembangan perangkat lunak yang terdiri dari 4 tahap yaitu, (1) 
Analisis kebutuhan; (2) Desain; (3) Pengodean; dan (4) Pengujian. 
2. Aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 
diuji berdasarkan standar kualitas perangkat lunak ISO/IEC 25010. Pada 
aspek functional suitability, aplikasi telah memenuhi standar karena fungsi 
berjalan 100% dan masing-masing subkarakteristik memiliki nilai X = 1. 
Pada aspek performance efficiency, aplikasi telah memenuhi standar dengan 
rata-rata waktu untuk memuat halaman 2,58 detik. Pada aspek usability, 
aplikasi telah memenuhi standar dengan tingkat persetujuan pengguna 
sebesar 83,03% dan nilai alpha cronbach 0,815. Pada aspek security, 
aplikasi telah memenuhi standar dengan tingkat keamanan level 2 atau 
medium. Pada aspek reliability, aplikasi cukup memenuhi standar kriteria 
dengan hasil code coverage sebesar 27,21% sehingga TIOBE Score sebesar 
52,91%. Pada aspek compatibility, aplikasi telah memenuhi standar kriteria 
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karena tidak ada informasi atau sumber daya yang dibagi bersama aplikasi, 
produk atau komponen lain. Pada aspek maintainability, aplikasi telah 
memenuhi standar kriteria dengan hasil code duplication sebesar 0,16% 
sehingga TIOBE Score sebesar 83,88%. Pada aspek portability, aplikasi telah 
memenuhi standar kriteria karena berhasil dijalankan pada semua browser 
untuk desktop maupun mobile yang diujicobakan tanpa error. 
B. Keterbatasan Produk 
Aplikasi yang dikembangkan masih memiliki keterbatasan dalam hal 
kelengkapan fitur seperti  
1. Push notification untuk pemberitahuan kepada validator ketika ada 
mahasiswa mengunggah data prestasi mahasiswa. 
2. Sms gateway atau send email untuk pemberitahuan kepada mahasiswa dari 
validator berkaitan dengan data prestasi yang diunggah. 
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Pengembangan aplikasi selanjutnya dapat menambahkan fitur seperti pada 
keterbatasan produk berupa push notification, sms gateway atau send email 
sehingga aplikasi lebih memudahkan dalam mengelola data prestasi mahasiswa. 
D. Saran 
Mengingat keterbatasan yang dimiliki penulis baik dari segi pikiran maupun 
waktu, maka penulis menyarankan untuk pengembangan penelitian yang akan 
datang sebagai berikut : 
1. Perlu adanya penambahan fitur-fitur lain agar lebih memudahkan 
pengelolaan data prestasi mahasiswa seperti push notification, sms gateway 
atau send email. 
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2. Teknik pengujian kualitas perangkat lunak yang lebih beragam. 
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1. Definisi Use Case 
Tabel 18. Definisi Use Case 
No Use Case Deskripsi 
1. Login proses untuk masuk ke aplikasi. Hak akses 
dimiliki oleh admin, staf kemahasiswaan, 
validator dan mahasiswa 
2. Logout Proses untuk keluar dari aplikasi 
3. Menampilkan Dashboard proses untuk menampilkan dashboard 
4. Ganti Password Proses untuk mengganti password pengguna 
5. Kelola Grup Pengguna Proses untuk mengubah nama grup 
6. Kelola Pengguna Proses untuk mengelola data pengguna 
meliputi menambah, melihat, mengubah, 
menghapus dan mengatur ulang password 
7. Kelola Fakultas Proses untuk mengelola data fakultas 
meliputi menambah, melihat, mengubah, 
menghapus dan mencetak 
8. Kelola Jurusan Proses untuk mengelola data jurusan meliputi 
menambah, melihat, mengubah, menghapus 
dan mencetak 
9. Kelola Prodi Proses untuk mengelola data program studi 
meliputi menambah, melihat, mengubah, 
menghapus dan mencetak 
10. Kelola Prestasi Mahasiswa Proses untuk mengelola data prestasi 
mahasiswa meliputi menambah, melihat, 
mengubah, menghapus dan mencetak 
11. Kelola Mahasiswa Proses untuk mengelola data mahasiswa 
meliputi menambah, melihat, mengubah, 
menghapus dan mencetak 
12. Kelola Tingkat Proses untuk mengelola data tingkat prestasi 
meliputi menambah, melihat, mengubah, 
menghapus 
13. Kelola Bidang Proses untuk mengelola data bidang prestasi 
meliputi menambah, melihat, mengubah dan 
menghapus 
14. Kelola Pengumuman Proses untuk mengelola data pengumuman 
meliputi menambah, melihat, mengubah dan 
menghapus 
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2. Skenario Use Case 
Skenario dari use case aplikasi pengelolaan data prestasi mahasiswa yang 
telah didefinisikan sebelumnya sebagai berikut : 
a. Skenario Use Case Login 
Tabel 19. Skenario Use Case Login 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
Skenario Normal 
1. Memasukkan username dan 
password 
 
 2. Validasi username dan password 
yang dimasukkan 
 3. Masuk ke aplikasi sesuai dengan 
hak akses masing-masing 
Skenario Alternatif 
1. Memasukkan username dan 
password 
 
 2. Validasi username dan password 
yang dimasukkan 
 3. Menampilkan pesan username 
atau password tidak valid 
4. Memasukkan username dan 
password yang valid 
 
 5. Validasi username dan password 
yang dimasukkan 
 6. Masuk ke aplikasi sesuai dengan 
hak akses masing-masing 
 
b. Skenario Use Case Logout 
Tabel 20. Skenario Use Case Logout 
Aksi Aktor Reaksi Aplikasi 
Skenario Normal 
1. Memilih menu logout  
 2. Keluar dari aplikasi 
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c. Skenario Use Case Menampilkan Dashboard 
Tabel 21. Skenario Use Case Menampilkan Dashboard 
Aksi Aktor Reaksi Aplikasi 
Skenario Normal 
1. Memilih menu dashboard  
 2. Menampilkan halaman dashboard 
 
d. Skenario Use Case Ganti Password 
Tabel 22. Skenario Use Case Ganti Password 
Aksi Aktor Reaksi Aplikasi 
Skenario Normal 
1. Memilih menu ganti password  
 2. Menampilkan halaman ganti 
password 
3. Memasukkan password baru dan 
konfirmasi password 
 
 4. Validasi data yang dimasukkan 
 5. Menampilkan pesan password 
berhasil diganti dan kembali ke 
dashboard 
Skenario Alternatif 
1. Memilih menu ganti password  
 2. Menampilkan halaman ganti 
password 
3. Memasukkan password baru dan 
konfirmasi password 
 
 4. Validasi data yang dimasukkan 
 5. Menampilkan pesan data yang 
dimasukkan tidak valid 
6. Memasukkan password baru dan 
konfirmasi password yang valid 
 
 7. Validasi data yang dimasukkan 
 8. Menampilkan pesan password 
berhasil diganti dan kembali ke 
dashboard 
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e. Skenario Use Case Memasukkan Data 
Tabel 23. Skenario Use Case Memasukkan Data 
Aksi Aktor Reaksi Aplikasi 
Skenario Normal 
1. Memasukkan data sesuai kolom 
yang tersedia 
 
 2. Validasi data yang dimasukkan 
 3. Menyimpan data ke database 
 4. Menampilkan pesan sukses 
menyimpan data 
Skenario Alternatif 
5. Memasukkan data sesuai kolom 
yang tersedia 
 
 6. Validasi data yang dimasukkan 
 7. Menampilkan pesan data yang 
dimasukkan tidak valid 
8. Memperbaiki data masukkan yang 
tidak valid 
 
 9. Validasi data yang dimasukkan 
 10. Menyimpan data ke database 
 11. Menampilkan pesan sukses 
menyimpan data 
 
f. Skenario Use Case Mengubah Data 
Tabel 24. Skenario Use Case Mengubah Data 
Aksi Aktor Reaksi Aplikasi 
Skenario Normal 
1. Memilih data yang akan diubah  
 2. Menampilkan form data 
masukkan data yang akan diubah 
3. Mengubah data  
 4. Validasi data yang dimasukkan 
 5. Mengubah data yang ada pada 
database 
 6. Menampilkan pesan sukses 
mengubah data 
Skenario Alternatif 
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1. Memilih data yang akan diubah  
 2. Menampilkan form data 
masukkan data yang akan diubah 
3. Mengubah data  
 4. Validasi data yang dimasukkan 
 5. Menampilkan pesan data tidak 
valid 
6. Memperbaiki data masukkan yang 
tidak valid 
 
 7. Validasi data yang dimasukkan 
 8. Mengubah data yang ada pada 
database 
 9. Menampilkan pesan sukses 
mengubah data 
 
g. Skenario Use Case Menghapus Data 
Tabel 25. Skenario Use Case Menghapus Data 
Aksi Aktor Reaksi Aplikasi 
Skenario Normal 
1. Memilih data yang akan dihapus  
2. Menekan tombol hapus  
 3. Menampilkan prompt konfirmasi 
hapus data 
4. Melakukan konfirmasi Ya  
 5. Menghapus data yang dipilih dari 
database 
 6. Menampilkan pesan sukses 
menghapus data 
Skenario Alternatif 
1. Memilih data yang akan dihapus  
2. Menekan tombol hapus  
 3. Menampilkan prompt konfirmasi 
hapus data 
4. Melakukan konfirmasi Batal  
 5. Prompt konfirmasi hapus 
menghilang 
 
h. Skenario Use Case Mencetak Data 
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Tabel 26. Skenario Use Case Mencetak Data 
Aksi Aktor Reaksi Aplikasi 
Skenario Normal 
1. Memilih data yang akan dicetak  
2. Menekan tombol simpan  
 3. Mengambil data dari database 
dan menyimpan ke dokumen 
4. Mendownload dokumen hasil 
cetak data 
 
 
i. Skenario Use Case Melihat Pengumuman 
Tabel 27. Skenario Use Case Melihat Pengumuman 
Aksi Aktor Reaksi Aplikasi 
Skenario Normal 
1. Memilih baca selengkapnya pada 
pengumuman yang ingin dilihat 
 
 2. Menampilkan detail pengemuman 
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Lampiran 2. Desain Antarmuka 
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1. Halaman Login 
 
Gambar 86. Desain Halaman Login 
2. Halaman Dashboard 
 
Gambar 87. Desain Halaman Dashboard 
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3. Halaman Grup 
 
Gambar 88. Desain Halaman Grup 
4. Halaman Form Grup, Fakultas, Tingkat dan Bidang 
 
Gambar 89. Desain Form Grup, Fakultas, Tingkat dan Bidang 
5. Halaman User 
 
Gambar 90. Desain Halaman User 
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6. Halaman Form User 
 
Gambar 91. Desain Form User 
7. Halaman Fakultas 
 
Gambar 92. Desain Halaman Fakultas 
8. Halaman Jurusan 
 
Gambar 93. Desain Halaman Jurusan 
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9. Halaman Form Jurusan 
 
Gambar 94. Desain Form Jurusan 
10. Halaman Prodi 
 
Gambar 95. Desain Halaman Prodi 
11. Halaman Form Prodi 
 
Gambar 96. Desain Form Prodi 
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12. Halaman Presma 
 
Gambar 97. Desain Halaman Presma 
13. Halaman Form Presma 
 
Gambar 98. Desain Form Presma 
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14. Halaman Tingkat 
 
Gambar 99. Desain Halaman Tingkat 
15. Halaman Bidang 
 
Gambar 100. Desain Halaman Bidang 
16. Halaman Mahasiswa 
 
Gambar 101. Desain Halaman Mahasiswa 
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17. Halaman Form Mahasiswa 
 
Gambar 102. Desain Form Mahasiswa 
18. Halaman Pengumuman Mahasiswa 
 
Gambar 103. Desain Halaman Pengumuman Mahasiswa 
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19. Halaman Pengumuman 
 
Gambar 104. Desain Halaman Pengumuman 
20. Halaman Form Pengumuman 
 
Gambar 105. Desain Form Pengumuman 
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21. Halaman Detail Pengumuman 
 
Gambar 106. Desain Halaman Detail Pengumuman 
22. Halaman Ganti Password 
 
Gambar 107. Desain Halaman Ganti Password 
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Lampiran 3. Implementasi Antarmuka 
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1. Halaman Login 
 
Gambar 108. Antarmuka Halaman Login 
2. Halaman Dashboard 
 
Gambar 109. Antarmuka Halaman Dashboard 
3. Halaman Grup 
 
Gambar 110. Antarmuka Halaman Grup 
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4. Halaman Form Grup 
 
Gambar 111. Antarmuka Form Grup 
5. Halaman User 
 
Gambar 112. Antarmuka Halaman User 
6. Halaman Form User 
 
Gambar 113. Antarmuka Form User 
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7. Halaman Fakultas 
 
Gambar 114. Antarmuka Halaman Fakultas 
8. Halaman Form Fakultas 
 
Gambar 115. Antarmuka Form Fakultas 
9. Halaman Jurusan 
 
Gambar 116. Antarmuka Halaman Jurusan 
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10. Halaman Form Jurusan 
 
Gambar 117. Antarmuka Form Jurusan 
11. Halaman Prodi 
 
Gambar 118. Antarmuka Halaman Prodi 
12. Halaman Form Prodi 
 
Gambar 119. Antarmuka Form Prodi 
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13. Halaman Presma 
 
Gambar 120. Antarmuka Halaman Presma 
14. Halaman Form Presma 
 
Gambar 121. Antarmuka Form Presma 
15. Halaman Tingkat 
 
Gambar 122. Antarmuka Halaman Tingkat 
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16. Halaman Form Tingkat 
 
Gambar 123. Antarmuka Form Tingkat 
17. Halaman Bidang 
 
Gambar 124. Antarmuka Halaman Bidang 
18. Halaman Form Bidang 
 
Gambar 125. Antarmuka Form Bidang 
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19. Halaman Mahasiswa 
 
Gambar 126. Antarmuka Halaman Mahasiswa 
20. Halaman Form Mahasiswa 
 
Gambar 127. Antarmuka Form Mahasiswa 
21. Halaman Pengumuman 
 
Gambar 128. Antarmuka Halaman Pengumuman 
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22. Halaman Pengumuman Mahasiswa 
 
Gambar 129. Antarmuka Halaman Pengumuman Mahasiswa 
23. Halaman Form Pengumuman 
 
Gambar 130. Antarmuka Form Pengumuman 
24. Halaman Detail Pengumuman 
 
Gambar 131. Antarmuka Halaman Detail Pengumuman 
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25. Halaman Ganti Password 
 
Gambar 132. Antarmuka Halaman Ganti Password 
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Lampiran 5. Analisis Kebutuhan 
Functional 
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Lampiran 6. Angket Pengujian 
Functional Suitability 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 157 
 
 158 
 
 159 
 
 160 
 
 161 
 
 162 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. Angket Pengujian 
Usability 
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Lampiran 8. Surat Keputusan 
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Lampiran 9. Surat Perizinan 
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Gambar 133. Pengujian Usability 1 
 
Gambar 134. Pengujian Usability 2 
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Gambar 135. Pengujian Usability 3 
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Lampiran 11. Kartu Bimbingan 
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